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ABSTRAK 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SD pada Materi Bangun Datar yang 

Valid, Praktis dan Efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D 

(Research & Development) dan menggunakan Model Pengembangan 4D yaitu   

(1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Development 

(Pengembangan), (4) Dessminate (Penyebaran). Pada Penelitian Pengembangan 

ini tidak sampai pada tahap Dessminate (Penyebaran), karna dilakukan hanya 

pada satu sekolah saja yaitu SDN 3 Suranadi.  

Pada Penelitian Pengembangan ini uji terbatas dilaksanakan di kelas V dan tahap 

uji lapangan dilaksanakan di kelas IV SDN 3 Suranadi sebagai uji kepraktisan dan 

keefektifan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan produk 

Perangkat Pembelajaran seperti : (1) Silabus, diperoleh skor rata-rata dari 2 

validator ahli dan 3 validator praktisi yaitu 86,30% (sangat valid), (2) RPP, 

diperoleh skor rata-rata dari 2 Validator Ahli dan 3 Validator Praktisi yaitu 87,8% 

(sangat valid), (3) LKS, diperoleh skor rata-rata dari 2 Validator Ahli dan 3 

Validator Praktisi yaitu 84,75% (valid),      (4) Rubrik Penilaian, diperoleh skor 

rata-rata dari 2 Validator Ahli dan 3 Validator Praktisi yaitu 92,5% (sangat valid), 

(5) Soal Tes, diperoleh skor rata-rata dari 2 Validator Ahli dan 3 Validator 

Praktisi yaitu 91% (sangat valid).  

Angket respon siswa uji lapangan yang menunjukkan Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran seperti : (1) LKS, diperoleh skor rata-rata 81,2% (sangat praktis), 

(2) Soal Tes, diperoleh skor rata-rata 82,5% (sangat praktis). Selain itu 

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran dapat dilihat dari keterlaksanaan 

pembelajaran yang diamati dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan diperoleh data yaitu 92,61% pada kategori sangat baik. Kefektifan Perangkat 

Pembelajaran dilihat dari kemampuan Berpikir Kreatif siswa yang diukur 

menggunakan instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif yang diberikan 

kepada siswa uji lapangan yaitu Kelas IV SDN 3 Suranadi, dan diperoleh skor 

rata-rata 92% (sangat kreatif). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Open Ended, Bangun Datar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

UU No 20 Sisdiknas Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan, adalah 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan serta bertanggung 

jawab. Sedangkan tujuan pendidikan pada kurikulum 2013 adalah untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, efektif dan 

mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Tampak pada dua tujuan pendidikan di atas, salah satu 

kemampuan yang akan dicapai yaitu kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 pasal 3 salah satu tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

kreatif dikarenakan perkembangan zaman yang menuntut individu untuk dapat 

bersaing secara global, sehingga memiliki kemampuan untuk menciptakan ide 

atau gagasan baru yang didapatkan dari kemampuan berpikir kreatif seorang 

individu. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Peserta didik harus dididik untuk 
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kreatif agar tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga mampu 

menghasilkan pengetahuan baru. Untuk itu, dituntutnya peran pendidik dalam 

menyiapkan materi, mengolah proses pembelajaran dan menilai kompetensi yang 

dimiliki siswa sesuai tuntutan kurikulum Rahayu (Fiki, dkk 2015). 

Menurut Trilling & Fadel (Zainal, 2018), berpikir kreatif dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran bermakna yang dilakukan dengan 

menggabungkan pertanyaan (open-ended) dan masalah. Open Ended  adalah salah 

satu pendekatan atau model pembelajaran konstruktivistik yang terkait dengan 

pembahasan suatu masalah dalam pembelajaran. Pembelajaran Open Ended 

ditunjukan dengan siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas dalam 

menyelesaikan masalah. Kegiatan pembelajaran seperti ini menghasilkan berbagai 

macam teknik atau strategi pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh pendapat 

dari Biliya (2015), pendekatan atau model Open Ended adalah pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau cara penyelesaian 

benar lebih dari satu.  Selain itu, beberapa penelitian tentang pendekatan open 

ended juga telah dilakukan dan menghasilkan kesimpulan yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. Sejalan dengan Nurazizah & Nurjaman (2018), yang menyatakan 

bahwa, kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 

menunjang kemampuan analisis dan berpikir secara logis. Dengan demikian, 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif cenderung bersikap positif 

terhadap matematika, sehingga siswa mampu menalar dan mencari strategi 

penyelesaiannya.  
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Menurut McGregor (Amir, 2018), Soal-soal open ended dengan 

pendekatan yang lebih terbuka merupakan salah satu strategi pedagogik 

(pedagogic strategies) yang bisa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Munandar (2012) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif perlu 

dikembangkan oleh peserta didik karena memiliki banyak manfaat, diantaranya 

yaitu berpikir kreatif bisa mewujudkan dirinya, karena perwujudan diri 

merupakan kebutuhan pokok dalam hidup manusia. Selain itu kemampuan 

berpikir kreatif juga memungkinkan peserta didik melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif disini diantaranya merupakan 

kemampuan menemukan jawaban yang paling tepat, mampu melihat suatu 

masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu melahirkan banyak gagasan 

yang merupakan indikator kelancaran dan keluwesan diimplementasikan ketika 

pembelajaran berlangsung (Rahmawati, dkk 2019). 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, maka 

dalam proses pembelajaran haruslah dikembangkan sebuah perangkat 

pembelajaran oleh guru yang memfasilitasi siswa mengembangkan kreativitas 

yang dimilikinya. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat disesuaikan 

dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013, yang menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, Komara  dan Dewi (2017). 

Pembelajaran tidak terlepas dari perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh pendidik 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, Suhardi (Ismomon,  2016). 
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Menurut Trianto (Yahya & Pramukantoro, 2013), Macam-macam Perangkat 

Pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar-mengajar dapat 

berupa : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 

Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), serta Buku Ajar Siswa. Sejalan 

dengan Ibrahim (Girsang, 2015), menyatakan bahwa „‟Perangkat Pembelajaran 

yang diperlukan dalam mengelola proses belajar-mengajar dapat berupa Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), serta 

Media Alat Peraga Pembelajaran. Sedangkan menurut Pratiwi (2019), 

berpendapat bahwa, Perangkat yang diperlukan dalam mengelola proses belajar 

mengajar dapat berupa: buku siswa, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Dari hasil observasi dan wawancara pada tanggal 4 September 2020 

bersama guru kelas IV sebagai responden di  SDN 3 Suranadi yang  sudah 

menerapkan Kurikulum 2013, diperoleh informasi bahwa, belum pernah  

mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open Ended 

seperti Silabus, RPP, LKS dan sebagainya, sehingga pembelajaran dikelas kurang 

efektif. Selain itu, Permasalahan yang paling mendasar pada siswa adalah konsep 

yang dimiliki Siswa yang hanya mengetahui atau terpaku pada  1 cara menjawab 

soal matematika dan juga siswa kurang mengasah Kemampuan Berfikir Kreatif 

dalam menyelesaikan soal mtematika. Jika dikaitkan dengan pentingnya berpikir 

kreatif saat mengerjakan soal-soal matematika. Hal ini diperlukan untuk melatih 

Kemampuan Bepikir Kreatif peserta didik. Selain itu LKS berbasis Open Ended 

yang belum dikembangkan/digunkan, kemudian Soal Tes Kemampuan Berpikir 



 
 

5 
 

kreatif yang juga belum dikembangkan/digunakan. Sebuah perangkat 

pembelajaran perlu dikembangkan untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar dikelas sebagai bahan evaluasi dari perangkat pembelajaran yang sudah 

dikembangkan. Solusi dari permasalahan tersebut adalah Guru harus 

mengembangkan Perangkat Pembelajaran dikarenakan beberapa alasan yang 

mendukung seperti : (1) Perangkat pembelajaran sebagai panduan yang benar-

benar memberi arahan bagi seorang guru, (2) Perangkat pembelajaran sebagai 

tolak ukur dimana seorang guru yang professional tentu mengevaluasi setiap hasil 

mengajarnya, begitu pula dengan perangkat pembelajaran, (3) Perangkat 

pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme, artinya perangkat 

pembelajaran tidak hanya sebagai administrasi saja, tetapi lebih sebagai media 

peningkatan profesionalisme seorang guru.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, Peneliti termotivasi melakukan sebuah 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran yaitu : Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Tes dan Rubrik Penilaian. 

Peneliti mencoba melakukan penelitian yang berjudul ‘‟Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SD pada Materi Bangun Datar’’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah, 

Bagaimana mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open 

Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SD 

pada Materi Bangun Datar yang Valid, Praktis dan Efektif.  
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1.3 Tujuan Pengembangan 

Mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open Ended 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SD pada 

Materi Bangun Datar yang Valid, Praktis dan Efektif. 

 

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun Spesifikasi Produk yang dikembangkan oleh Peneliti adalah 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open Ended Materi Bangun Datar. 

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan yaitu : Silabus, RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja Siswa), Soal Tes dan Rubrik 

Penilaian.  

 

1.5 Manfaat Pengembangan 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil pengembangan ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open 

Ended pada Materi Bangun Datar.  

2. Hasil pengembangan ini dapat menjadi landasan pada materi pokok 

yang lain. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan nyata kepada sekolah, khusunya 

guru dalam Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Open 

Ended pada Materi Bangun Datar. 



 
 

7 
 

2. Guru 

Membantu Guru dalam mengembangkan Perangkat Pembelajaran 

dalam pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar. 

3. Siswa 

Mempermudah siswa dalam memahami konsep pembelajaran 

matematika materi bangun datar unntuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

4. Peneliti 

   Penelitian ini  dapat memberikan pengalaman langsung bagi 

peneliti dalam mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa pada Materi Bangun Datar. Selain itu penelitian 

pengembangan ini dapat menjadi referensi/rujukan bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Pentingnya Pengembangan 

Penelitian Pengembangan ini penting untuk memberikan penilaian pada 

Peserta Didik untuk meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar. Selain itu penelitian ini juga 

sangat penting untuk mengetahui Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan 

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan seperti Silabus, RPP, LKS, Soal Tes 

dan Rubrik Penilaian. 
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1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.7.1 Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan berupa Silabus, RPP, LKS 

Soal Tes dan Rubrik Penilaian.  

1.7.2 Materinya hanya pada Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan 

Segitiga. 

1.7.3 Perangkat yang dikembangkan berbasis Open Ended. 

1.7.4 Model Pengembangan yang digunakan adalah Model Pengembangan  

4-D karya Thiagarajan, Semel dan Semel, diadaptasi menjadi 3-D yaitu 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan) dan Development 

(Pengembangan). Penelitian ini tidak sampai pada tahap Disseminate 

(Penyebaran), karena digunakan hanya pada 1 sekolah saja. 

1.7.5 Uji coba dilaksanakan di SDN 3 Suranadi pada siswa kelas IV sebagai 

uji  lapangan dan siswa kelas V sebagai uji coba terbatas. 

1.7.6 Uji lapangan (uji keefektifan) dilakukan di kelas IV SDN 3 Suranadi 

dengan jumlah 10 orang siswa, dikarenakan situasi dan kondisi 

Pandemi Covid-19. 

 

1.8 Batasan Operasional 

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika sebagai berikut : 

1.8.1 Pengembangan 

Pengembangan berarti proses menjabarkan  spesifikasi   rancangan   

kedalam  bentuk  fitur  fisik. Pengembangan  secara khusus  berarti  

proses  menghasilkan bahan-bahan  pembelajaran.  
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1.8.2 Valid, Praktis dan Efektif 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika telah divalidasi oleh 

validator ahli dan praktisi, serta memenuhi kriteria pada skor minimal 

76%  dan pada kategori Valid. Perangkat pembelajaran dikatakan 

Praktis jika memenuhi kriteria kepraktisan yaitu memperoleh respon 

positif dari peserta didik pada skor minimal 61% dan pada kategori 

Praktis. Selain itu Perangkat Pembelajaran dikatakan Efektif jika dapat 

meningkatkan Kemampuan Berfikir kreatif Siswa diukur melalui 4 

indikator yaitu : (1) fluency, (2) flexibility, (3) originality  dan             

(4) elaboration, pada skor minimal 75% pada kategori Kreatif. 

1.8.3 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran merupakan alat/bahan persiapan yang 

digunakan guru sebelum melakukan proses belajar-mengajar seperti 

Silabus, RPP, LKS, Soal Tes dan Rubrik Penilaian. 

1.8.4 Open Ended 

Pendekatan Open Ended adalah Model Pembelajaran dengan 

pendekatan terbuka yang memiliki metode atau cara penyelesaian benar 

lebih dari satu. Adapun Sintaks dari model pembelajaran Open Ended 

yaitu : (1) menyajikan masalah, (2) mendesain pembelajaran,              

(3) memperhatikan dan mencatat respon siswa, (4) membimbing dan 

mengarahkan siswa, (5) membuat kesimpulan. 
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1.8.5  Berpikir Kreatif  

Adalah menemukan ide atau jawaban yang baru atau kemungkinan 

jawaban yang banyak dalam pembelajaran. Adapun Indikator Berpikir 

Kreatif yaitu : (1) fluency, (2) flexibility, (3) originality dan                 

(4) Elaboration. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang Relevan pada penelitian pengembangan ini adalah : 

2.1.1 Hasil Penelitian yang dibuat oleh Fitriyanti, dkk (2016). Penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 

Topik Luas Dan Keliling Bangun Datar Kelas III Sekolah Dasar”. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan 4D dari 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran oleh 

Thiagarajan, dkk (yang dimodifikasi) dengan Tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan perangkat pembelajaran matematika realistik 

topik luas dan keliling persegi dan persegi panjang di kelas 3 Sekolah 

Dasar. Berdasarkan hasil analisis data penelitian pengembangan 

perangkat matematika realistik topik luas dan keliling bangun datar 

kelas III sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan 

termasuk dalam perangkat pembelajaran yang baik karena telah 

dipenuhinya kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Peneliti dengan 

penelitian Fitriyanti, dkk (2016) yaitu mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif serta kesamaan materi dan 

penggunaan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan, dkk (yang 

dimodifikasi). Perbedaannya, peneliti menggunakan pendekatan Open 

Ended dan mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif kelas IV SDN 3 
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Suranadi. Sedangkan penelitian Fitriyanti, dkk (2016) menggunakan 

model Matematika Realistik dan Mengukur Hasil Belajar Siswa kelas 

3C SDN Ketintang 1 Surabaya. 

2.1.2 Hasil Penelitian yang dibuat oleh Anwar, dkk (2015). Penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan 

Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP”. Penelitian yang dilakukan menggunakan  

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini mengacu 

pada perangkat pengembangan dari Plomp (1997) yang terdiri dari 

beberapa fase yaitu: (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, dirancang 

(3) fase realisasi dan (4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dengan Tujuan 

untuk menganalisis proses pengembangan dan hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan open-ended untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP yang 

valid. Berdasarkan hasil, Peneliti berhasil mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran berbasis pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP, dengan 

memenuhi kriteria valid dan mendapatkan hasil angket respon siswa 

sebesar 94,3%. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Peneliti dengan 

penelitian Anwar, dkk (2015) yaitu mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. Perbedaannya, peneliti 
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menggunakan Model Pengembangan 4-D karya Thiagarajan, Semel dan 

Semel diadaptasi menjadi 3-D yaitu Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan) dan Development (Pengembangan). Penelitian ini tidak 

sampai pada tahap Disseminate (Penyebaran), pada Materi Bangun 

Datar di kelas IV SDN 3 Suranadi. Sedangkan penelitian Nur Anwar, 

dkk (2015) menggunakan model  pengembangan Plomp (1997), pada 

Materi Statistik di Kelas VIII-4 SMP Negeri 1 Syamtalira Aron 

Kabupaten Aceh Utara.  

2.1.3 Hasil Penelitian yang dibuat oleh Yanti, dkk (2019). Penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada Materi 

Segiempat Melalui Pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif”. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan dari Plomp (2013) yang terdiri 

dari 3 fase yaitu : (1) fase penelitian pendahuluan, (2) fase pembuatan 

prototype dan (3) fase penilaian, dengan Tujuan penelitian ini adalah 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada Materi Segiempat 

Melalui Pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengembangan perangkat pembelajaran Pada 

Materi Segiempat Melalui Pendekatan Open Ended Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif termasuk dalam perangkat 

pembelajaran yang baik karena telah dipenuhinya kriteria valid, praktis, 

dan efektif. 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan Peneliti dengan 

penelitian Yanti, dkk (2019) yaitu mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif serta kesamaan 

pendekatan Open Ended yang digunakan untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif yang digunakan. Perbedaannya, peneliti 

menggunakan materi keliling dan Luas bangun Datar, di kelas IV SDN 

3 Suranadi dan menggunakan Model Pengembangan 4-D karya 

Thiagarajan, Semel dan Semel diadaptasi menjadi 3-D yaitu Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan) dan  Development 

(Pengembangan). Penelitian ini tidak sampai pada tahap Disseminate 

(Penyebaran). Sedangkan penelitian Yanti, dkk (2019) menggunakan 

model Pengembangan Plomp (2013) pada Materi Segiempat di Kelas 

VII B di SMP Negeri 1 Kadugede. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Berpikir Kreatif 

1. Pengertian Bepikir Kreatif 

Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang 

dapat menghasilkan pengetahuan. Berpikir adalah kegiatan manipulasi dan 

menstranformasi informasi dalam memori untuk membentuk konsep, 

menalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir secara kreatif 

dan memecahkan masalah, Santrock (Mursyidik, dkk 2015). Sedangkan 

menurut Khodijah (Fitriyanti, dkk 2016) berpikir adalah melatih ide-ide 

dengan cara yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah. 



 
 

15 
 

Berbeda dengan Pendapat Rakhmat, (2013) Berpikir adalah suatu kegiatan 

akal untuk mengolah pengetahuan yang telah diperoleh melalui indra dan 

ditujukan untuk mencapai kebenaran.  

Berpikir kreatif merupakan ungkapan (ekspresi) dari keunikan 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif inilah 

yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Herdian (Anwar, 

dkk 2015) mendefinisikan bahwa berpikir kreatif adalah pola berpikir 

yang didasarkan suatu cara yang mendorong untuk menghasilkan sesuatu 

yang kreatif. Dari ungkapan pribadi yang unik bisa diharapkan 

memunculkan ide-ide baru atau produk-produk yang inovatif dan adanya 

ciri-ciri seperti: mampu mengarahkan diri pada objek tertentu, mampu 

memperinci suatu gagasan, mampu menganalisis ide-ide dan kualitas 

karya pribadi, mampu menciptakan suatu gagasan baru dalam pemecahan 

masalah, Munandar (Fitriyanti, dkk 2016). 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan oleh para Ahli, 

Peneliti menyimpulkan bahwa Berpikir Kreatif adalah sebuah kemampuan 

yang  dimiliki oleh seseorang dalam mengembangkan ide, pengetahuan 

atau keterampilan yang baru untuk membentuk konsep, menalar, berpikir 

secara kritis, membuat keputusan, berpikir secara kreatif dan memecahkan 

masalah. 
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2. Ciri-ciri Berpikir Kreatif 

 Seseorang dikatakan kreatif tentu memiliki ciri-ciri yang lebih 

berkaitan dengan ketrampilan, sikap dan atau perasaan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang menunjukan kreativitas dikemukakan oleh Munandar,     

(La Moma, 2015), berikut ini ciri-ciri berpikir kreatif pada siswa:  

a. Keterampilan Berpikir Lancar ,Dilihat dari bagaimana perilaku 

anak yang mencetuskan banyak gagasan dalam pemecahan 

masalah, memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu 

pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal dan bekerja lebih cepat. 

b. Keterampilan Berpikir Luwes (Fleksibel), Dilihat dari bagaimana 

perilaku anak yang menghasilkan variasi-variasi gagasan 

penyelesaian masalah atau jawaban suatu pertanyaan, dapat 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 

menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda.   

c. Keterampilan Berpikir Orisinal (keaslian), dilihat dari bagaimana 

perilaku anak mencetuskan gagasan yang relative baru dalam 

menyelesaikan masalah atau jawaban yang lain dari yang sudah 

biasa dalam menjawab suatu pertanyaan.  

d. Keterampilan Memperinci (Elaborasi) ,Dilihat dari bagaimana 

perilaku anak mengembangkan atau memperkaya gagasan orang 

lain, menambahkan, menata atau memperinci suatu gagasan 

sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut. 
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Selain Ciri-ciri Berpikir Kreatif yang dikemukakan oleh  

Munandar (La moma 2015), sejalan dengan pendapat Anwar 

(2012) yang mengemukakan Indikator Berpikir Kreatif, perhatikan 

tabel 2.1 berikut. 

         Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif, Anwar (2012) 

No Indikator Perilaku Siswa 

1. Kemampuan Berpikir 

Lancar (fluency). 

o Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian atau jawa 

ban. 

o Selalu memikirkan le 

bih dari satu jawaban. 

o Mengajukan banyak Pertanyaan. 

o Menjawab dengan sejumlah jawaban 

jika ada pertanyaan. 

o Mempunyai banyak gagasan menge 

nai suatu masalah. 

o Lancar dalam menggunakan gaga 

sannya. 

o Bekerja lebih cepat dan melalukan 

lebih banyak daripada siswa lain. 

o Dengan cepat melihat kelemahan 

dari suatu objek atau situasi. 

2. Kemampuan berpikir 

luwes (Flexibility). 

o Menghasilkan gagasan, 

jawaban atau perta 

nyaan yang bervariasi. 

o Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

o Mencari banyak 

alternative/arah yang 

berbeda. 

o Mampu mengubah 

cara pendekatan/pemi 

kiran. 

o Memberikan aneka ragam pengguna 

an yang tak lazim terhadap suatu 

objek. 

o Memberikan macam-macam 

penafsiran terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

o Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda. 

o Memberikan pertimbangan 

/mendiskusikan sesuatu memiliki 

posisi yang berbeda. 

o Jika diberi suatu masalah biasanya 

memikirkan macam-macam cara 

yang berbeda untuk menyelesaikan 

nya. 

o Menggolongkan hal-hal yang 

menurut pembagian/kategori yang 

berbeda. 

o Mampu mengubah arah berpikir 

secara spontan. 

3 Kemampuan berpikir 

orisinil (Originality). 

o Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru 

dan unik. 

o Mampu membuat kom 

binasi yang tak lazim 

dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur. 

o Memikirkan cara-cara 

yang tak lazim unuk 

mengungkap kan diri. 

o Memikirkan masalah/hal yang tak 

pernah terpikirkan orang lain. 

o Mempertanyakan cara-cara lama dan 

berusaha memikirkan cara baru. 

o Memilih simetri dalam membuat 

gambar atau desain. 

o Setelah mendengar atau membaca 

gagasan, bekerja untuk mendapatkan 

penyelesaian yang baru. 

4 kemampuan merinci o Mencari arti yang lebih mendalam 
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(Elaboration). 

o Mampu berkarya dan 

mengembangkan suatu 

produk atau gagasan. 

o Menambahkan atau 

memperinci detail-deta 

il dari suatu objek 

,gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik. 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci. 

o Mengembangkan/memperkaya 

gagasan orang lain. 

o Mempunyai rasa keadilan yang kuat 

sehingga tidak puas dengan 

penampilan yang kosong/sederhana. 

o Menambah garis-garis/warna terha 

dap gambar sendiri. 

(diadaptasi dari Anwar, 2012) 

Indikator berpikir kreaktif adalah sebagai berikut :  

1. Kemampuan berpikir lancar (Fluency)  

Kemampuan berpikir lancar (Fluency) adalah terkait cara siswa 

membangun  ide. Kelancaran dalam berpikir kreatif mengacu pada 

beragamnya jawaban benar yang diberikan kepada siswa. Dalam aspek 

ini, jawaban yang berbeda belum tentu dianggap beragam. 

2. Kemampuan berpikir luwes (Flexibility)  

Kemampuan berpikir luwes (Flexibility) adalah kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dengan beragam cara penyelesaian yang 

berbeda. Penggunaan cara-cara yang berbeda ini diawali dengan 

memandang permasalahan yang diberikan dari sudut pandang yang 

berbeda. 

3. Kemampuan berpikir orisinil (Originality) 

Berpikir orisinil (Originality) adalah kemampuan siswa yang 

memberikan jawaban atau cara penyelesaian. Semakin jarang siswa 

memberikan suatu jawaban yang sama atau cara penyelesaian yang 

sama, semakin tinggi tingkat keaslian jawaban tersebut. 
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4. Kemampuan merinci (Elaboration)  

 Merinci (Elaboration), Adalah Kemampuan siswa untuk 

menjelaskan  secara runtut, rinci dan saling terkait antara satu  langkah 

dengan langkah yang lain.  

 Berdasarkan pemamparan tentang Indikator Berpikir Kreatif dari 

Anwar (2012), Peneliti menyimpulkan bahwa : (1) kemampuan 

berpikir Lancar adalah kemampuan siswa mengungkapkan sejumlah 

masalah atau pertanyaan  Matematika disertai dengan jawaban yang 

tepat, (2) kemampuan berpikir luwes adalah kemampuan siswa untuk 

menghasilkan jawaban yang bervariasi atau beberapa cara menjawab 

soal, (3) kemampuan berpikir orisinil adalah kemampuan siswa 

mengungkapkan ide hasil pemikirannya sendiri, (4) kemampuan 

berpikir merinci adalah kemampuan siswa menjelaskan , merincikan 

gagasan atau jawaban yang diberikan. 

  Berdasarkan yang sudah dipaparkan oleh para Ahli, Peneliti akan 

mengukur Kemampuan Bepikir Kreatif siswa menggunakan 4 

Indikator Bepikir Kreatif yang sejalan dengan Anwar (2012), yaitu  

(1) kelancaran (fluency), (2) keluwesan (flexibility), (3) originality 

(originality) dan (4) elaborasi (elaboration). 
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2.2.2 Perangkat Pembelajaran 

1. Pengertian Perangkat Pembelajaran 

Menurut Prasetyo, (2011) perangkat pembelajaran adalah alat atau 

perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik 

dan peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran menjadi pegangan untuk pendidik dalam melakukan 

pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. Dalam 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang 

mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran 

juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, 

dan skenario pembelajaran.  

  Suhadi, (Yanti,dkk 2019) mengemukakan bahwa “Perangkat 

pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

adalah suatu perangkat yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun perangkat pembelajaran yang berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpatisipasi aktif 

(Poppy, dkk 2009).  
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  Berdasarkan pengertian perangkat pembelajaran dari para ahli, 

peneliti menyimpulkan bahwa Perangkat Pembelajaran adalah satu 

kesatuan alat atau bahan yang harus ada dan sangat penting dalam 

memulai proses-belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Macam-macam Perangkat Pembelajaran 

  Menurut Trianto (Yahya & Pramukantoro 2013),  Macam-macam 

Perangkat Pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar-

mengajar dapat berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar 

(THB), serta Buku Ajar Siswa. Sejalan dengan Ibrahim (Girsang, 2015) 

yang menyatakan bahwa Perangkat Pembelajaranyang diperlukan dalam 

mengelola proses belajar-mengajar dapat berupa Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), serta Media 

Alat Peraga Pembelajaran. Sedangkan menurut Pratiwi (2019), 

berpendapat bahwa, Perangkat yang perlu diperlukan dalam mengelola 

proses belajar mengajar dapat berupa: Buku Siswa, Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

  Pada peneltian ini, Peneliti mengembangkan Sebuah Perangkat 

Pembelajaran seperti : Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Tes dan Rubrik Penilaian. Berikut 

penjelasan Produk yang akan dikembangkan oleh Peneliti dalam 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran seperti (a) Silabus, (b) RPP,       
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(c) LKS, (d) Soal Tes dan (e) Rubrik Penilaian. Berikut penjelasan 

macam-macam perangkat pembelajaran yang dikembangkan: 

a. Silabus 

1) Pengertian Silabus 

  Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa Silabus merupakan 

acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. Sedangkan Silabus menurut Al-Tabany (2015), yaitu rencana 

pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu 

yang mencangkup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Sejalan dengan pendapat Pratiwi (2019) bahwa, Silabus adalah rancangan 

pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada 

jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, 

pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 

berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. 

  Berdasarkan pengertian Silabus dari para ahli, Peneliti 

menyimpulkan bahwa, Silabus adalah acuan sebelum membuat RPP yang 

memuat identitas, KI , KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. 
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2) Prinsip-prinsip Silabus 

 Menurut Al- Tabany (2015), dalam mengembangkan Silabus 

terdapat beberapa prinsip, antara lain : 

a) Ilmiah, yaitu bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang 

menjadi dalam muatan Silabus harus benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

b) Relevan, artinya bahwa cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, 

dan urutan penyajian materi dalam Silabus sesuai dengan tingkat 

perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual 

peserta didik. 

c) Sistematis, yaitu semua komponen dalam Silabus satu sama lain 

saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai 

kompetensi. 

d) Konsisten, yaitu adanya hubungan yang konsisten antara 

kompetensi dasar. 

e) Memadai, yaitu cangkupan indikator, materi pokok/pembelajaran, 

pengalaman belajar dan sistem penilaian cukup untuk menunjang 

pencapaian kompetensi dasar. 

f) Aktual dan kontekstual, yaitu cakupan indikator, materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan system penilaian 

memperthatikan perkembangan ilmu, teknologi, seni mutakhir 

dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi. 

g) Fleksibel, artinya bahwa keselurahan komponen Silabus dapat 

mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta 
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dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 

masyarakat. 

h) Menyeluruh, yaitu bahwa komponen Silabus, mencangkup 

keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotor). 

 

Menurut Majid (2013), adapun Prisnsip Pengembangan Silabus yaitu: 

a) Ilmiah, Materi pembelajaran dalam Silabus harus memenuhi 

kebenaran ilmiah dalam penyusunan Silabus dimana melibatkan 

para pakar sesuai dengan bidang kelimuan pada masing-masing 

mata pelajaran.  

b) Memperhatikan perkembangan dan cakupan kebutuhan siswa, 

kedalaman, tingkat kesulitan, dan urutan penyajian materi sesuai 

tingkat perkembangan fisik dan psikologis siswa.  

c) Sistematis Komponen pokok silabus meliputi Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator dan materi pelajaran.  

d) Relevansi, Konsistensi dan Kecukupan dalam menyusun Silabus 

harus memiliki kesesuaian, keterkaitan, konsistensi, dan 

kecukupan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 

pokok, pengalaman belajar siswa, sistem penilaian, dan sumber 

bahan. 
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 Menurut Maria (Kurniawan, 2015), Prinsip-prinsip Pengembangan 

Silabus, yaitu: 

a) Ilmiah, maksudnya bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang 

menjadi muatan dalam Silabus harus benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuan.  

b) Relevan, maksudnya bahwa cakupan, kedalaman, tingkat 

kesukaran dan urutan penyajian materi dalam Silabus harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, 

dan spritual peserta didik  

c) Sistematis, maksudnya bahwa komponen-komponen dalam 

Silabus harus saling berhubungan secara fungsional dalam 

mencapai kompetensi. 

d) Konsisten, maksudnya bahwa dalam Silabus harus nampak 

hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi 

dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 

belajar dan sistem penilaian.  

e) Memadai, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup 

memadai untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar yang 

pada akhirnya mencapai standar kompetensi.  

f) Aktual dan Kontekstual, maksudnya bahwa cakupan indikator, 

materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 

penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 

mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.  
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g) Fleksibel, maksudnya bahwa keseluruhan komponen Silabus 

dapat mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta 

dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 

masyarakat.  

h) Menyeluruh, maksudnya bahwa komponen Silabus mencakup 

keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor). 

 Berdasarkan pemaparan prinsip pengembangan Silabus menurut 

para Ahli, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip pengembangan 

Silabus yaitu, (a) Ilmiah, (b)Relevan, (c) Sistematis, (d) Konsisten,   

(e) Memadai, (f) aktual dan kontekstual, (g) Fleksibel,                       

(h) Menyeluruh. 

 

3) Langkah-langkah mengembangkan silabus  

 Menurut Al-Tabany (2015), langkah-langkah dalam 

pengembangan Silabus, yaitu: 

a) Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

b) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran. 

c) Mengembangkan kegiatan pembelajaran. 

d) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi. 

e) Penentuan jenis penilaian. 

f) Menentukan alokasi waktu 

g) Menentukan sumber belajar. 

 

 Menurut Majid (2013), langkah-langkah pengembangan Silabus, 

yaitu: 

a) Penulisan Identitas Mata Pelajaran 

b) Penentuan Kompetensi Inti  

c) Penentuan Kompetensi Dasar  
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d) Penentuan Materi Pokok  

e) Penentuan Pengalaman Belajar Siswa  

f) Penjabaran Kompetensi Dasar Menjadi Indikator 

g) Penjabaran Indikator ke dalam Instrumen Penilaian  

h) Penentuan Alokasi Waktu  

i) Penentuan Sumber/ Bahan Ajar  

        Menurut Chamsiatin (Amalia, 2017), menyatakan bahwa 

pengembangan silabus dapat dilakukan dengan langkah – langkah 

sebagai berikut:  

a) Mengisi kolom identifikasi.  

b) Mengkaji standar kompetensi  

c) Mengkaji kompetensi dasar  

d) Mengindetifikasi materi pokok  

e) Mengembangkan pengalaman belajar  

f) Merumuskan indikator 

g) Menentukan jenis penilaian 

h) Menentukan alokasi waktu  

i) Menentukan sumber belajar 

        Berdasarkan pemamparan langkah-langkah pengembangan 

Silabus dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa, langkah 

pengembangan Silabus yaitu: (a) mengkaji KI dan KD,                     

(b) mengindentifikasi materi pokok, (c) menentukan kegiatan 

pembelajaran, (d) mengembangkan indikator pencapaian kompetensi, 

(e) menentukan jenis penilaian, (f) menentukan alokasi waktu dan    

(g) menentukan sumber belajar. 
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4) Komponen Silabus 

Menurut Nurhadi (Pratiwi, 2019), yaitu : 

a) uraian program bidang studi 

b) tingkat sekolah/madrasah 

c) semester 

d) pengelompokkan kompetensi dasar 

e) materi pokok 

f) indikator 

g) strategi pembelajaran 

h) alokasi waktu 

i) bahan,alat serta media 

 Menurut Bukhari (2013), komponen-kompenan yang sering 

digunakan dalam Silabus, yaitu: 

a) Komponen yang berkaitan dengan kompetensi yang hendak dikua

sai, meliputi : 

1) Standar Kompetensi (SK)  

2) Kompetensi Dasar (KD) 

3) Indikator Materi Pembelajaran 

b) Komponen yang berkaitan dengan cara menguasai kompetensi,me

muat pokok-pokok kegiatan dalam pembelajaran. 

c)  Komponen yang berkaitan dengan cara mengetahui pencapaian 

kompetensi, mencakup : 

1) Teknik Penilaian 

2) Instrumen Penilaian 

d) Komponen pendukung, terdiri dari : 

1) Alokasi  waktu  

2) Sumber Belajar 
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 Menurut Kurniawan, dkk (2016), adapun komponen-komponen 

Silabus yang sering digunakan oleh guru, yaitu: 

a) Komponen yang berkaitan dengan kompetensi yang hendak 

dikuasai, meliputi SK, KD, Indikator, Materi Pembelajaran. 

b) Komponen yang berkaitan dengan cara menguasai kompetensi, 

memuat pokok pokok kegiatan dalam pembelajaran. 

c) Komponen yang berkaitan dengan cara mengetahui pencapaian 

kompetensi, mencakup teknik Penilaian, meliputi jenis penilaian, 

bentuk penilaian, dan instumen penilaian. 

d) Komponen Pendukung, terdiri dari alokasi waktu, dansumber 

belajar. 

 Berdasarkan pemaparan Komponen-komponen Silabus menurut 

para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa komponen-komponen dalam 

Silabus yaitu: (a) identitas sekolah, (b) Kompetensi Inti,                   

(c) Kompetensi Dasar, (d) Indikator Pencapain Kompetensi,            

(e) Materi Pokok, (f) Penilaian, (g) Alokasi Waktu dan (h) Sumber 

Belajar. 

b. RPP 

1) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 

RPP dikembangkan dari Silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. 

Selanjutnya menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 

Lampiran IV tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum 
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Pembelajaran (Kemdikbud, 2013) langkah pertama dalam 

pembelajaran menurut Standar Proses adalah perencanaan 

pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana pembelajaran 

yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu pada Silabus. Sementara itu menurut Panduan 

Teknis Penyusunan RPP di SD (Kemdikbud, 2013) RPP adalah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih. 

 Berdasarkan pemaparan tentang pengertian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu bahan yang 

harus disiapkan oleh seorang pendidik sebelum melaksanakan proses 

belajar-mengajar yang mencakup komponen-komponen tertentu. 

2) Prinsip-prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 Untuk menghindari kegiatan pembelajaran yang bertolak belakang 

di kelas, maka guru diwajibkan menyusun RPP sebelum memulai 

pembelajaran di kelas. Dalam upaya penyusunan RPP yang baik,  ada 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menyusun RPP 

adalah sebagai berikut: 

a) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum serta 

berdasarkan Silabus yang telah dikembangkan pada tingkat 
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nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk 

direalisasikan dalam pembelajaran. 

b) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang 

dinyatakan dalam Silabus dengan kondisi pada satuan pendidikan 

baik kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, 

potensi, kemampuan emosi, maupun gaya belajar. 

c) RPP mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

d) RPP sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 agar menghasilkan 

peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti 

belajar, proses pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat 

pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa 

ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat 

belajar, keterampilan belajar, dan kebiasaan belajar. 

e) RPP mengembangkan budaya membaca dan menulis. 

f) Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

g) RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, remidi, dan umpan balik. 

h) RPP disusun dan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasi pembelajaran 



 
 

32 
 

tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan 

keterampilan, dan keragaman budaya. 

i) RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasikan secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

3) Langkah-langkah Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a) Mengkaji Silabus  

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap 

Silabus terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada 

Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan 

keterampilan).  

b) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran  

1)) Potensi peserta didik. 

2)) Relevansi dengan karakteristik daerah.  

3)) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 

spritual peserta didik. 

4)) Kebermanfaatan bagi peserta didik.  

5)) Struktur keilmuan aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi 

pembelajaran.  

6)) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan alokasi waktu. 

c) Menentukan Tujuan  

1)) Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau 

diorganisasikan untuk setiap pertemuan.  
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2)) Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua 

aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek 

kemampuan).  

d) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran  

1)) Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian KD.  

2)) Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik.  

3)) Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu 

dikuasai peserta didik.  

e) Penjabaran Jenis Penilaian  

1)) Dalam Silabus sudah ditentukan jenis penilaiannya.  

2)) Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan 

indikator.  

3)) Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes 

dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek 

dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 

4)) Oleh karena pada setiap pembelajaran peserta didik didorong 

untuk menghasilkan karya, maka penyajian portofolio 

merupakan cara penilaian yang harus dilakukan untuk jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

f) Menentukan Alokasi Waktu  

1)) Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada 

jumlah minggu efektif dan alokasi waktu matapelajaran per 

minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, 

kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. 
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2)) Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan 

perkiraan waktu rerata untuk menguasai KD yang dibutuhkan 

oleh peserta didik yang beragam. 

3)) Oleh karena itu, alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan lagi di 

RPP. 

g) Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak 

dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, 

dan budaya. 

4) Komponen-komponen RPP 

a) Identitas sekolah yaitu nama sekolah tempat mengajar. 

b) Identitas tema/subtema. 

c) Kelas/semester. 

d) Materi pokok. 

e) Alokasi waktu. 

f) Kompetensi Inti (KI). 

g) Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi. 

h) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD. 

i) Materi pembelajaran.  

j) Metode pembelajaran.  

k) Media, Alat dan Sumber Pembelajaran. 

l) Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran, mencakup: 

1)) Kegiatan pendahuluan. 

2)) Kegiatan Inti. 

3)) Kegiatan penutup. 

m) Penilaian 

1)) Berisi jenis/teknik penilaian. 

2)) Instrumen instrumen.  

3)) Pedoman perskoran/Rubrik penilaian. 



 
 

35 
 

 Berdasarkan Pemaparan tentang, Prinsip-prinsip, Langkah-

langkah, dan Komponen dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Peneliti menyimpulkan bahwa setiap Prinsip, Langkah dan 

Komponen penyusunan RPP harus sesuai dengan kurukulum 2013 

sebelum diimplementasikan dalam Proses Pembelajaran di Sekolah. 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1) Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

         Lembar Kerja Siswa (LKS), merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu kepada 

kompetensu dasar yang harus dicapai siswa, Prastowo (2014). LKS 

(student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran ini berisi petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan kepada 

siswa yang dapat berupa teori atau praktik, (Mudlofir, 2012). Lembar 

kerja siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Siswa biasanya berupa 

petunjuk, dan langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas (Lestari, 

2020).  

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian Lembar Kerja 

Siswa (LKS) menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

pengertian LKS adalah pegangan utuk siswa yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan secara mandiri oleh siswa. 
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2) Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKS 

 LKS mempunyai empat fungsi yaitu : Pertama, LKS sebagai bahan 

ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih 

mengaktifkan siswa. Kedua, LKS sebagai bahan ajar yang 

memudahkan siswa memahami materi yang diberikan. Ketiga, LKS 

sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

Keempat, LKS memudahkan pelaksaaan pengajaran kepada siswa, 

Prastowo (2014).  

 Dalam LKS, paling tidak ada tiga poin penting yang menjadi tujuan 

penyusunan, Prastowo (2014) yaitu : Pertama, menyajikan bahan ajar 

yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan. Kedua, menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 

penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. Ketiga, melatih 

kemandirian belajar siswa dan memudahkan pendidik dalam 

memberikan tugas kepada siswa, Prastowo (2014). 

    Berdasarkan Pemaparan tentang fungsi dan tujuan Lembar Kerja 

Siswa (LKS), penelti menyimpulkan bahwa ada tujuh poin penting 

dalam fungsi dan tujuan dari Lembar Kerja Siswa (LKS), yaitu          

(1) meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa, 

(2) memudahkan siswa memahami materi yang diberikan,                 

(3) memudahkan pelaksaaan pengajaran kepada siswa,                       

(4) memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan, (5) meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan (6) memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 
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siswa, (7) meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan. 

3) Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKS 

 Menurut Prastowo (2014), Langkah-langkah penyusunan LKS ada 

empat yaitu : 

a) Lakukan Analisis Kurikulum, merupkan langkah yang paling 

utama dalam penyusunan LKS. Dimaksudkan untuk menentukan 

materi pokok dan pengalaman belajar manakah yang membutuhkan 

bahan ajar berbentuk LKS. 

b) Menyusun Kebutuhan LKS, ini sangat diperlukan untuk 

mengetahui materi apa saja yang harus ditulis dalam LKS. 

c) Menentukan Judul LKS, harus ditentukan judul LKS yang 

diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar di SD/MI. 

d)  Penulisan LKS, untuk menulis LKS harus memperhatikan : 

pertama, merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar antar 

mata pelajaran. Kedua, menentukan alat penilaian. Ketiga, 

penyusunan materi. Keempat, perhatikan struktur LKS. 

e) Menentukan Desain Pengembangan LKS 

Batasan umum yang dapat dijadikan pedoman pada saat 

menentukan desain LKS, yaitu : ukuran, kepadatan halaman, 

penomoran halaman, dan kejelasan.  

f) Menentuan tujuan pembelajaran 

g) Mengumpulan materi 

h) Menyusuan elemen/unsur-unsur 

i) Pemeriksaan dan penyempurnaan. 
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 Terdapat beberapa langkah pengembangan LKS , Depdiknas 

(Saputri, 2014) 

a) Penyusunan analisis kurikulum Analisis kurikulum dimaksudkan 

untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan LKS.  

b) Penyusunan peta kebutuhan LKS Peta kebutuhan LKS sangat 

diperlukan guna mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis dan 

sekuensi atau urutan LKS.  

c) Penentuan judul-judul LKS, Judul LKS ditentukan berdasarkan 

kompetensi dasar, materi-materi pokok atau pengalaman belajar 

yang terdapat dalam kurikulum.  

d) Penulisan LKS, dalam penulisan LKS terdapat beberapa langkah 

yang perlu dilakukan, diantaranya perumusan kompetensi dasar 

yang harus dikuasai siswa penentuan bentuk penilaian, penyusunan 

materi, dan penentuan struktur LKS. 

 Menurut Musbihin (2017), adapun langkah-langkah dalam 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS), yaitu: 

a) Melakukan analisis kurikulum, dengan melihat Silabus, materi 

pokok, peta kebutuhan LKS yang akan dibuat dan urutan 

penyusunan LKS. 

b) Menentukan Judul LKS, yang berdasarkan kompetensi dasar, 

materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. 
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c) Penulisan LKS,  harus memprhatikan perumusan KD, menentukan 

alat penilaian dan menyusun materi. 

d) Menyusun LKS yang lengkap, yaitu menyusun hasil-hasil yang 

telah dilakukan menjadi sebuah LKS.  

  Berdasarkan pemaparan tentang langkah-langkah pengembangan 

LKS menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa langkah 

pengembangan LKS yaitu: (a) analisis kurikulum, (b) menyusun 

kebutuhan LKS, (c) Menentukan judul LKS, (d) Penulisan LKS dan 

(e) menyusun LKS. 

 

d. Soal Tes 

1) Pengertian Soal Tes 

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu 

alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. 

Diantara objek tes adalah kemampuan sisawa, (Widoyoko 2016). Tes 

merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar 

atau salah, tes juga diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataan yang harus diberi 

tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

seseorang atau mengungkapkan aspek tertentu  dari orang yang 

dikenai tes (testee), ( Mansyur, dkk 2015). Sejalan dengan Arifin 

(2017) Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat 
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berbagai pertanyaan-pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian soal tes dari para ahli, 

Peneliti menyimpulkan bahwa, Soal Tes adalah suatu alat yang 

dipakai untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik suatu individu atau kelompok. 

2) Bentuk-bentuk Tes 

Menurut Arifin, (2017), adapun bentuk-bentuk tes, yaitu : 

a) Dilihat dari jumlah peserta didik, tes dapat dibagi menjdai dua jenis 

yaitu : 

1)) Tes Kelompok 

2)) Tes perseorangan 

 

b) Dilihat dari cara penyusunannya, tes dibagi menjadi dua jenis,yaitu: 

1)) Tes Buatan Guru  

2)) Tes Baku 

 

c) Dilihat dari Bentuk jawaban peserta didik, tes dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu :  

1)) Tes Tertulis  

2)) Tes Lisan 

3)) Tes Perbuatan 

 

d) Dilihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan, tes dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

1)) Tes Kemampuan 

2)) Tes Kecepatan 
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Menurut Widoyoko (2016), Adapun bentuk-bentuk tes, yaitu : 

a) Berdasarkan Pelaksanaannya, tes dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu: 

1)) Paper Based Test (tes tertulis) 

2)) Oral Based Tes (tes lisan) 

3)) Computer Based Test (tes menggunakkan komputer) 

 

b) Berdasarkan system penskoran, tes dapat dikategorikan menjadi 

dua, yaitu : 

1)) Tes Objektif 

2)) Tes Subjektif 

c) Berdasarkan waktu pelaksanaanya, tes dapat dibedakan menjadi : 

1)) Pre Test dan Post Test 

2)) Tes Formatif dan Tes Sumatif 

d) Berdasarkan Tujuan Tes, dapat dibedakan menjadi : 

1)) Tes Seleksi (selection test) 

2)) Tes Penempatan (Placement Test) 

3)) Tes Diagnostik (Diagnostic Test)) 

e) Berdasarkan sasaran/objek, tes dapat dibedakan menjadi enam tes, 

yatu : 

1)) Tes kepribadian (personality test) 

2)) Tes Bakat (aptitude test) 

3)) Tes Intelegensi (intelligence test) 

4)) Tes Sikap (attitude test) 
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3) Langkah Pengembangan Tes 

Langkah-langkah penting yang dapat dilakukan untuk 

pengembangan Soal Tes (Depdiknas, 2008) sebagai berikut: 

a) Menentukan Tujuan Penilaian, sangat penting karena setiap tujuan 

memiliki penekanan yang berbeda-beda. Misalnya, tujuan tes 

prestasi belajar, diagnostik, atau seleksi..  

b) Memperhatikan Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

c) Menentukan Jenis Alat Ukur, digunakan berupa tes/nontes atau 

menggunakan keduanya.  

d) Menentukan Jenis Tes, Menanyakan Apakah Materi Tersebut Tepat 

Diujikan Secara Tertulis atau Lisan Bila jawabanya tepat, maka 

materi tersebut tepat diujikan dengan soal pilihan ganda atau 

uraian.  

e) Menyususn Kisi-Kisi dan Menulis Butir Soal Beserta Pedoman 

Penskorannya. 

Menurut Djemari Mardapi (Widoyoko, 2016), ada Sembilan 

langkah yaitu : 

a) Menyusun Spesifikasi Tes 

Penyusunan spesifikasi tes menyangkup (1) menentuan tujuan tes, 

(2) menyusun kisi-kisi tes, (3) memilih bentuk tes, (4) menentukan 

panjang tes. 
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b) Menulis Soal Tes 

Penulisan soal tes merupakan langkah-langkah menjabarkan 

indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya 

sesuai dengan perincian pada kisi-kisi yang telah dibuat. 

c) Menelaah Soal Tes 

Menelaah soal tes ini tujuannya untuk memperbaiki soal jika 

ternyata dalam pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau 

kesalahan. 

d) Melakukan Uji Coba Tes 

Uji coba perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas. 

e) Menganalisis Butir Soal 

Dalam hal ini tentunya termasuk kualitas tiap butir soalnya, kiranya 

dilakukan analisi butir soal yang telah disusun. 

f) Memperbaiki Tes 

Hal ini memperbaiki masing-masing butir soal yang direvisi. 

g) Merakit Tes 

Keseluruhan butir perlu disusun secara hati-hati menjadi kesatuan 

soal tes yang terpadu. 

h) Melaksanakan Tes 

Tes yang telah disusun diberikan kepada peserta tes untuk 

diselesaikan. 
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i) Menafsirkan Hasil Tes 

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. Skor ini 

ditafsirkan sehingga menjadi nlilai. 

 Berdasarkan pemaparan tentang Soal Tes dari para ahli, Peneliti 

akan mengembangkan sebuah Tes yang berbentuk Tes Subjektif yang 

berupa tes uraian atau esai. Tes yang dikembangkan untuk mengukur 

kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam Mengerjakan soal 

Matematika  berbasis Open Ended. Untuk memperoleh data kemampuan 

berpikir kreatif matematis, dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa 

untuk setiap butir soal.  

 Adapun contoh kriteria penskoran tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dipakai dalam penelitian ini yaitu mengarah dari skor 

rubrik yang dikembangkan oleh Bosch (La moma, 2015) seperti yang 

disajikan pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

(KBKM) 

Aspek yang 

diukur 

Respons Siswa Skor 

Originality 

(Keaslian) 

Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah. 0 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 

dapat dipahami 

1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai. 

2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan 

sehingga hasilnya salah. 

3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan dan hasil benar 

4 

Flexibility 

(keluwesan) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan 

satu cara atau lebih tetapi semua salah. 

0 

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 

memberikan jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 

perhitungan dan hasilnya benar 

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) 3 
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tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat 

kekeliruan dalam proses perhitungan 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), 

proses perhitungan dan hasilnya benar. 

4 

Fluency 

(kelancaran) 

Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 

dengan masalah 

0 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 

pemecahan masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 

jawabannya masih salah. 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan jelas. 

4 

Elaboration 

(elaborasi) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang 

salah. 

0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai 

dengan perincian 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 

dengan perincian yang kurang detail. 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 

dengan perincian yang rinci. 

3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 4 

diadaptasi dari Bosch (La Moma, 2015) 

 

 

e. Rubrik Penilaian 

1) Definisi Rubrik Penilaian 

Rubrik atau kriteria adalah pedoman penilaian kinerja atau 

hasil kerja peserta didik. Rubrik merupakan alat yang dibuat atau 

dirancang oleh pendidik, (Mansyur, dkk 2015). Secara umum, 

Rubrik dapat diartikan sebagai pedoman pemberian skor (guidance 

score) dalam penilaian subjektif (Widoyoko, 2016). Sedangkan 

menurut Yusuf (2017), Rubrik merupakan salah satu teknik dalam 

asesmen alternative. Dalam konteks assessment alternative sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran seutuhnya. Rubrik dapat 

dibedakan atas (1) rubrik analis dan (2) rubrik holistik.  

Berdasarkan pemamparan para ahli tentang definisi Rubrik 

Penilaian, Peneliti menyimpulkan bahwa Rubrik Penilaian adalah 
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alat penskoran yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

dalam segala bidang, mulai dari bidang pendidikan, ekonomi, 

social dan bidang lainnya. 

2) Tahapan dalam Mendesain Rubrik Penskoran 

Berikut 7 tahapan dalam mendesain Rubrik Penskoran, 

(Mansyur, dkk 2015), yaitu : 

a) Memeriksa kembali tujuan pembelajaran yang digunakan 

(Tahap 1). 

b) Identifikasi atribut khusus yang dapat diamati, yang ingin kita 

lihat dari penyajian siswa kita terhadap proses, hasil, atau 

kriteria (Tahap 2). 

c) Curah pendapat (Brainstorm) tentang karakteristik yang 

menggambarkan setiap atribut (Tahap 3). 

d) Untuk rubrik holistik, tuliskan semua deskripsi naratif untuk 

pekerjaan yang istimewa dan pekerjaan yang sangat kurang 

untuk setiap atribut dalam suatu deskripsi (Tahap 4a). 

e) Untuk rubrik analitik, tuliskan semua deskripsi naratif untuk 

pekerjaan yang istimewa dan pekerjaan yang sangat kurang 

untuk setiap atribut secra sendiri-sendiri (Tahap 4b). 

f) Untuk rubrik holistik, lengkapi rubrik dengan menggambarkan 

tingkatan-tingkatan lainnya pada range kontinum dari 

pekerjaan istimewa sampai pekerjaan sangat kurang untuk 

atribut kolektif atau (Tahap 5a). 
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g) Untuk rubrik analitik, lengkapi rubrik dengan menggambarkan 

pada skala kontinum dari tingkatan yang istimewa sampai 

dengan tingkatan yang sangat kurang untuk setiap atribut 

(Tahap 5b). 

h) Kumpulkan contoh-contoh pekerjaan siswa yang menunjukkan 

setiap level (tingkatan), (Tahap 6). 

i) Revisi rubrik jika perlu (Tahap 7). Hal ini disiapkan untuk 

refleksi terhadap efektifitas dari rubrik dan revisi dilakukan 

sebelum implementasi tahap berikutnya. 

Berdasarkan pemaparan tentang tahapan dalam mendasain 

rubrik penskoran dari para ahli, peneliti akan mengembangkan 

rubrik penskoran yang berbentuk rubrik holistik. Rubrik Holistik  

mensyaratkan guru untuk memberikan skor untuk keseluruhan 

proses atau hasil tanpa memeperhatikan secara terpisah 

komponen-komponenya. Penggunaan rubrik holistik dapat 

memberikan hasil yang lebih cepat, hal ini disebabkan karena 

proses pemeriksaanya hanya sekali untuk mendapatkan gambaran 

tentang apa yang dapat siswa lakukan/pahami dari suatu proses 

atau hasil tugas-tugas kinerja. 

Peneliti akan mengembangkan rubrik holistik yaitu, rubrik 

penskoran terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana 

dalam  rubrik yang dikembangkan terdapat indikator Bepikir 
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kreatif yang harus dicapai oleh siswa, serta mencantukan penilaian 

indikator, skor dan deskripsi. Perhatikan tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3. Rubrik Penilaian Berpikir Kreatif 

Indikator 

Kreatif 

Penilaian 

Indikator 

Skor Deskripsi 

Kelancaran 

(fluency) 

Kemampuan 

siswa menjawab 

sejumlah 

masalah atau 

pertanyaan 

Matematika 

disertai dengan 

jawaban yang 

tepat. 

4 Memberikan jawaban yang 

lengkap. 

3 Memberikan jawaban tapi tidak 

menghitung keliling persegi 

panjang.  

2 Memberikan jawaban hanya 2 cara 

saja tanpa menghitung kelilingnya. 

1 Memberikan jawaban tapi hanya 2 

cara saja tanpa menuliskan 

diketahui, ditanyakan dan tidak 

menghitung kelilingnya. 

0 Tidak menjawab. 

Keluwesan 

(flexibility) 

Kemampuan 

siswa untuk 

menghasilkan 

jawaban yang 

bervariasi atau 

beberapa cara 

menjawab soal. 

4 Memberikan jawaban yang lengkap 

3 Memberikan jawaban, tetapi tidak 

menghitung luas segitiga. 

2 Memberikan jawaban tetapi tidak 

menghitung luas dari ketiga bangun 

datar dan tidak menulis poin 

diketahui dan ditanyakan. 

1 Memberi jawaban, tetapi hanya 

menggambar 2 bangun datar dan 

tidak menyertakan ukuran setiap 

bangun datar dan tidak menulis 

poin diketahui serta ditanyakan  

0 Tidak menjawab. 

Keaslian 

(originality

) 

Kemampuan 

siswa 

mengungkapkan 

ide hasil 

pemikirannya 

sendiri dalam 

mengerjakan 

soal Matema 

tika 

4 Memberi jawaban lengkap. 

3 Memberi jawaban tapi hanya 

menghitung 1 luas bangun datar 

saja. 

2 Memberi jawaban hanya dengan 

membuat gambar  dan menentukan 

ukurannya saja. 

1 Memberi jawaban dengan 

menggambar 2 bangun datar saja 

tanpa menentukan ukurannya. 
0 Tidak menjawab. 

Elaborasi 

(elaboratio

) 

Kemampuan 

siswa menje 

laskan, mem 

perinci dan 

mengembangka

n gagasan atau 

jawaban yang 

diberi kan. 

4 Memberi jawaban lengkap 

3  Memberi jawaban tanpa 

menentukan keliling persegi 

untuk jawaban pada soal no. 1 

 

 Memberikan jawaban  hanya 

sampai pada poin diketahu dan 

ditanyakan,tanpa menghitung 

luas segitiga untuk jawaban 

pada soal no. 5 

  Memberikan jawaban hanya 
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2 menentukan jumlah persegi 

pada soal no.1 

 

 Memberikan jawaban hanya 

menentukan jumlah segitiga 

pada soal no.5 

1  Memberikan hanya 2 macam 

jawaban dalam menghitung 

jumlah persegi pada soal no.1 

 

 Memberikan hanya 2 macam 

jawaban dalam menghitung 

jumlahsegitiga pada soal no.5 

0 Tidak menjawab  

 

2.2.3 Pendekatan Open Ended 

1. Pengertian Pendekatan Open Ended 

Zarkasyi (2015:41) menjelaskan,  Model pembelajaran open ended 

adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan menyajikan suatu 

permasalahan yang memiliki lebih dari satu jawaban atau metode 

penyelesaian (masalah terbuka). Pendekatan Open Ended sangat 

berkaitan dengan pendekatan Saintific yang digunakan dalam kurikulum 

2013 yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centre),  

dengan pengajuan masalah. Masalah disini yaitu masalah yang 

mempunyai banyak jawaban benar atau banyak cara penyelesaian, 

sehingga siswa dapat mengkontruksi pengetahuan dengan cara sendiri 

dan dengan berbagai cara penyelesaian, Rini (2018). Sejalan dengan 

Mustikasari dkk (Lestari, 2020) menjelaskan, Pendekatan Open Ended 

adalah suatu pendekatan yang memberikan permasalah yang memiliki 

jawaban atau penyelesaian lebih dari satu sehingga siswa secara aktif dan 

kreatif mengembangkan metode, cara atau pendekatan berbeda untuk 

menemukan pemecahan permasalahan yang diberikan. 
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Berdasarkan pemaparan tentang pengertian pendekatan open ended 

dari para ahli, Peneliti menyimpulkan bahwa Pendekatan Open Ended 

adalah suatu Pendekatan atau Model Pembelajaran yang mempunyai 

lebih dari satu jawaban atau cara penyelesaian dalam menjawab soal 

Matematika. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Open Ended 

Dalam Praktiknya pembelajaran Open Ended harus mencangkup tiga 

hal, dalam Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar (MKPBM), (dalam 

buku Isro‟atun & Amelia 2015) yaitu : 

a. Kegiatan Siswa Terbuka 

Adalah siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

berbagai kegiatan dan menemukan solusi (pemecahan masalah) 

yang mereka hendaki sesuai kemampuan yang dimiliki. Siswa 

berdiskusi menentukan cara penyelesaian ,sehingga menghasilkan 

suatu pemahaman konsep matematika yang dikerjakan. 

b. Kegiatan Matematika adalah Ragam Berpikir 

Artinya, penggunaan pembelajaran Open Ended dalam 

matematika memberikan kebebasan berpikir siswa dalam 

menemukan pemecahan masalah. Dalam pendekatan Open Ended, 

siswa diberikan suatu masalah terbuka yang diambil dari 

permasalahan yang terdapat di kehidupan siswa. 

c. Kegiatan Siswa dan Kegiatan Matematika merupakan Satu 

Kesatuan 



 
 

51 
 

Matematika merupakan aktivitas atau kegiatan manusia. 

Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan siswa merupakan suatu 

kegiatan matematika. 

 

Menurut Ummi (2013), Adapun Karakteristik Pembelajaran Open 

Ended, yaitu : 

a. Kegiatan peserta didik harus terbuka. 

Dimaksud kegiatan peserta didik harus terbuka adalah 

kegiatan pembelajaran harus mengakomodasikan kesempatan 

peserta didik untuk melakukan segala sesuatu sesuai kehendak 

mereka.  

b. Kegiatan matematika adalah ragam berpikir. 

Kegiatan matematika adalah kegiatan yang di dalamnya 

terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari ke dalam dunia matematika atau sebaliknya. 

c. Kegiatan peserta didik dan kegiatan matematika merupakan satu 

kesatuan. 

Kegiatan peserta didik dan kegiatan matematika dikatakan 

terbuka secara simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan 

berpikir matematika peserta didik diperhatikan pendidik melalui 

kegiatan-kegiatan matematika yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan lainnya. 
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Berdasarkan pemaparan tentang Krakteristik Model Pembelajaran 

Open Ended menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik model pembelajaran open ended adalah (a) kegiatan 

siswa terbuka, (b) kegiatan matematikan adalah ragam berpikir, (c) 

kegiatan siswa dalam matematikan merupakan satu kesatuan. 

 

3. Sintaks Model Pembelajaran Open Ended 

Huda (dalam buku Isro‟atun & Amelia 2015) tahapan atau sintak 

pendekatan pembelajaran Open Ended sebagai pola melakukan langkah-

langkah pembelajaran, berikut ini lima sintak dari pembelajaran Open 

Ended dapat dilihat pada tabel 2.4 

Tabel 2.4 Sintaks Model Pembelajaran Open Ended 

Fase Peran 

Menyajikan 

Masalah 

Penyajian masalah dapat dilakukan melalui penyajian 

peristiwa, soal cerita, maupun gambar  pada siswa. 

Siswa melakukan kegiatan memahami masalah terbuka 

dengan mengungkapkan hal yang diketahui dan 

ditanyakan. 

 

Mendesain 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan pola kegiatan pembelajaran yang 

dapat menghasilkan berbagai macam pemecahan 

masalah dan juga jawaban. Guru mengatur metode, 

strategi, teknik dan taktik pembelajaran untuk 

merangsang kegiatan belajar dan mengarahkan siswa 

menyelesaikan masalah. 

Memperhatikan 

dan Mencatat 

Respons Siswa 

Siswa mengungkapkan teknik atau strategi pemecahan 

masalah yang telah ditemukannya. Guru mencatat 

respons siswa terhadap berbagai pemecahan masalah 

yang telah dihasilkan. 

Membimbing dan 

Mengarah kan 

Siswa 

Guru membimbing siswa untuk menjelaskan proses 

penyelesaian masalah yang dituliskan. Guru 

mengarahkan siswa dengan kegiatan Tanya jawab dan 

diskusi antar siswa sehingga dapat diketahui bagaimana 

siswa mengerjakannya. 

Membuat 

Kesimpulan 

Guru mengkoreksi hasil jawaban siswa yang lebih dari 

satu dari berbagai teknik pemecahan masalah dan 

membuat kesimpulan bersama. 

            (diadaptasi dari Huda, 2014) 
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Open Ended 

Menurut Biliya (dalam buku Isro‟atun & Amelia 2015) model 

pembelajaran open ended memiliki beberapa keunggulan antara lain : 

a. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 

b. Siswa memilih kesempatan lebih banyak untuk memanfaatkan 

pengetahuan serta keterampilan matematika secara komprehensif. 

c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah bisa merespons 

permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

d. Siswa secara instrinsik termotivasi dalam memberikan bukti atau 

penjelasan. 

e. Siswa memiliki pengalaman banyak dalam menemukan sesuatu 

untuk menjawab permasalahan. 

 

Menurut Shoimin (2014), kelebihan model pembelajaran open 

ended, yaitu: 

a. Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih 

sering mengekspresikan ide.  

b. Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika secara 

komprehensif.  

c. Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah dapat 

merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri.  
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d. Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti 

atau penjelasan.  

5. Kekurangan Model Pembelajaran Open Ended 

Disamping keunggulan, menurut Biliya (dalam buku Isro‟atun & 

Amelia 2015) terdapat pula kelemahan dari pendekatan pembelajaran 

Open Ended, anatara lain: 

a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi 

siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. 

b. Mengemukakan masalah yang langsung bisa dipahami siswa 

tidaklah mudah, sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespons permasalahan yang diberikan. 

c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka. 

Menurut Shoimin (2014), adapun kekurangan dari model 

pembelajaran open ended, yaitu : 

a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi 

peserta didik bukanlah pekerjaan mudah.  

b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta 

didik sangat sulit sehingga peserta didik yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan.  

c. Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka.  



 
 

55 
 

d. Sebagian peserta didik yang merasa kegiatan belajar mereka tidak 

menyenangkan karena kesulitan yang meraka hadapi.  

 

6. Penilaian Model Pembelajaran Open Ended 

Menurut Isro‟atun & Amelia (2015), Ada 3 hal yang dilihat dari 

Penilaian  Pendekatan Pembelajaran matematika ,yaitu fluency 

(kelancaran), flexibility (keluwesan) dan Originality (keaslian).  

a. Fluency (Kelancaran) 

Fluency terkait dengan beberapa banyak solusi yang dapat 

dihasilkan oleh siswa.  Satu respons siswa ataukelompok yang benar 

dihargai 1 poin, sehingga nilai yang diperoleh siswa adalah total dari 

seluruh solusi yang dihasilkan oleh siswa. 

b. Flexibility (Keluwesan) 

Flexibility terkait dengan beberapa banyak ide-ide matematis 

berbeda yang ditemukan oleh siswa.  Solusi yang benar yang 

dihasilkan siswa terbagi dalam beberapa kategori. Jika dua buah 

solusi atau pendekatan mempunyai ide matimatika yang sama maka 

dianggap sebagai satu kategori. 

c. Originality (Keaslian) 

Originality  terkait dengan keaslian ide siswa. Jika siswa atau 

kelompok memunculkan ide yang unik, tingkat keorisinilannya 

dinilai tinggi. Guru harus memberikan skor yang tinggi untuk 

kemampuan tingkat tinggi. 
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    Berdasarkan pemaparan tentang keunggulan, kelemahahan dan 

penilaian model pembelajaran  open ended, peneliti akan melakukan 

penilaian model pembelajaran open ended untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang dinilai berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang mencangkup 4 aspek yaitu:           

(1) keluwesan (flexibility), (2) keluwesan (fluency), (3) keaslian 

(originality), (4) elaborasi (elaboration). 

 

2.2.4 Pembelajaran Matematika SD 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika SD 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting untuk 

berbagai disiplin serta memajuan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). 

Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha yang sengaja 

melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki 

guru dalam menjadikan seseorang dapat mencapai tujuan kurikulum 

(Kosasih, 2014). Suatu pembelajaran berlangsung secara efektif apabila 

tujuannya tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan 

sekedar fasih berhitung. Berhitung bisa dilakukan dengan alat bantu, 

seperti kalkulator dan komputer, tetapi menyelesaikan masalah perlu 

logika berpikir dan analisis (Fatimah, 2009). Oleh karena itu, siswa 

dalam belajar matematika harus memiliki pemahaman yang benar dan 
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lengkap sesuai tahapan, melalui cara dan media yang menyenangkan 

dengan menjalankan prinsip matematika. 

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian pembelajaran 

Matematika dari para ahli, Peneliti menyimpulkan bahwa Pembelajara 

Matematika Sekolah Dasar sangatlah berperan penting dalam dunia 

pendidikan, dengan adanya Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar, 

kita mampu mengetahui berbagai macam komponen dalam ilmu 

Matematika. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, Tentang Standar Isi 

Satuan mata pelajaran matematika bertujuan untuk peserta didik 

mempunyai kemampuan sebagai berikut:  

a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengalikasikan konsep atau logaritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.  

b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c) Memecahkan masalah seperti kemampuan memahami, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
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e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan. 

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD 

Beberapa karakteristik menurut Amir, (2014) yaitu:  

a) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, yaitu 

pembelajaran matematika yang selalu dikaitkan dengan materi 

yang sebelumnya.  

b) Pembelajaran matematika bertahap, yang dimaksudkan disini 

adalah pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang 

konkret menuju hal yang abstrak, atau dari konsep-konsep yang 

sederhana menuju konsep yang lebih sulit.  

c) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, yaitu 

metode yang menerapkan proses berpikir yang berlangsung dari 

kejadian khusus menuju umum.  

d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan 

yang lain, atau dengan kata lain suatu pertanyaan dianggap benar 

apabila didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan terdahulu yang 

diterima kebenarannya. 

e) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu cara 

pengajaran materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian 

daripada hafalan. 
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  2.2.4 Bangun Datar 

1. Pengertian Bangun Datar  

Bangun datar adalah bidang rata yang dibatasi oleh garis-garis lurus 

atau lengkung, (BG Matematika, 2018). Sedangkan Menurut Elfawati, 

(2012), Bangun datar adalah ilmu yang berhubungan dengan pengenalan 

bentuk dan pengukuran. Sejalan dengan Unaenah, dkk (2020) Bangun 

datar merupakan sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi. Bangun 

datar merupakan sebuah bidang datar yang dibatasi oleh garis lurus 

ataupun garis lengkung.  

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian bangun datar dari para 

ahli, Peneliti menyimpulkan, bahwa Bangun Datar adalah bidang yang 

mempunyai panjang dan lebar sisi, yang dihubungankan dengan garis.  

2.  Macam-macam Bangun Datar 

a. Persegi 

 

 

      Persegi merupakan bentuk bangun datar 

yang memiliki 4 sisi sama panjang dan semua 

sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku. 

Sudut persegi dibagi dua sama besar oleh 

diagonalnya, dan setiap diagonalnya tersebut 

saling tegak lurus. 

 

1) Keliling Persegi 

 Keliling adalah jumlah seluruh sisi-sisi pada bangun datar tersebut.  

Berikut salah satu contoh rumus keliling bangun datar persegi. 

Rumus Keliling Persegi : 

 

K = Sisi +Sisi+Sisi+Sisi 

    = 4 x Sisi 

          

https://rumuspintar.com/bangun-datar/
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 Contoh soal : 

 1). Fatimah  mempunyai 3 gambar Persegi. Tentukan Panjang sisi semua 

gambar Persegi dan hitunglah kelilingnya. 

   

 

Jawaban : 

 Diketahui : Fatimah mempunyai 3 gambar pesegi 

Ditanyakan : menentukan panjang sisi 3 gambar pesegi dan menghitung 

kelilingnya. 

Penyelesaian : 

Jawaban 1 : 

 

 

 

K =  4  x  Sisi 

    =  4  x  7 = 28 cm 

Jadi, panjang sisi 

gambar 1 = 7 cm dan 

kelilingnya = 28 cm 

Jawaban 2: 

 

 

 

K =  4  x  Sisi 

    =  4  x  9 = 36 cm 

Jadi, panjang sisi 

gambar 2 = 9 cm dan 

kelilingnya = 36 cm 

Jawaban 3: 

 

 

 

K =  4  x  Sisi 

    =  4  x  11 = 44 cm 

Jadi, panjang sisi 

gambar 3 = 11 cm dan 

kelilingnya = 44 cm 

 

Jawaban bisa bervariasi 

 

2) Luas Persegi 

Rumus Luas Persegi  

 

L = Sisi x Sisi 

   = S
2 

= √S 

 

 

 

 

 

 

   

7 cm 9 cm 11 cm 
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Contoh soal : 

 1). Laila mempunyai 3 gambar Persegi. Tentukan Panjang sisi semua 

gambar Persegi dan hitunglah luasnya ! 

 

 

 

 

Jawaban : 

 Diketahui : Fatimah mempunyai 3 gambar pesegi 

Ditanyakan : menentukan panjang sisi 3 gambar pesegi dan menghitung 

kelilingnya. 

Penyelesaian : 

Jawaban 1 : 

 

 

 

L = sisi  x  sisi 

    = 4  x  4  = 16 cm
2
 

Jadi, panjang sisi 

gambar 1 = 4 cm, dan 

kelilingnya = 16 cm
2
 

Jawaban 2: 

 

 

 

L = sisi  x  sisi 

    = 8  x  8  = 64 cm
2
 

Jadi, panjang sisi 

gambar 2 = 8 cm, dan 

kelilingnya = 64 cm
2
 

 

Jawaban 3: 

 

 

 

L = sisi  x  sisi 

    =12  x  12 = 144 cm
2
 

Jadi, panjang sisi 

gambar 3 = 12 cm, dan 

kelilingnya = 144 cm
2
 

Jawaban bisa bervariasi 

 

 

b. Persegi Panjang 

 

   Persegi panjang merupakan salah satu bangun 

datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi 

sejajar serta keempat sudutnya merupakan sudut 

siku-siku. Perhatikan gambar berikut. 

 

 

   

4 cm 8 cm 12 cm 

https://rumuspintar.com/bangun-datar/
https://rumuspintar.com/bangun-datar/
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1) Keliling Persegi Panjang 

Keliling adalah jumlah sisi pada bangun datar tersebut. 

Rumus Keliling Persegi panjang 

 

K= 2(p + l) 

   = 2p + 2l 

 

  Contoh soal : 

1) Hitunglah Keliling Persegi Panjang di bawah ini ! 

 

 

        8 cm 

Jawaban : 

Diketahui panjang sisi 8 cm dan lebar  6 cm. 

Penyelesaian : 

Cara 1 

K = 2 (p + l) 

   = 2 (8 + 6) 

   = 2 (14) = 28 cm 

 

Cara 2 

K = 2p + 2l 

    = (2 x 8) + (2 x 6) 

    = 16 + 12 = 28 cm 

Jadi, keliling persegi panjang adalah 28 cm. 

 

2) Luas Persegi Panjang 

Rumus Luas Persegi panjang 

L = p x l 

 

Contoh soal : 

1) Hitunglah panjang dan lebar Persegi Panjang berikut jika Luasnya 

sudah Diketahui ! 

 

 

 

  18 cm
2
 

 

6
 cm
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   Jawaban: 

   Diketahui: luas persegi panjang = 18 cm
2
 

             Ditanyakan : berapakah ukuran panjang dan lebar persegi panjang, 

dengan kemungkinan lebih dari 1 jawaban.. ? 

   Penyelesaian:   

 Cara 1   

 L           =  p  x  l 

 18 cm
2
  =  6 x 3 

 

Jadi, panjangnya 6 cm dan 

lebarnya 3 cm 

Cara 2 

L           =  p x l 

18 cm
2   

=  9 x 2 

 

Jadi, panjangnya 9 cm dan 

lebarnya 2 cm 
 
 

 

 

c. Segitiga  

Berdasarkan ukuran dan jenis sisinya, segitiga dibagi menjadi tiga yaitu 

segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, dan segitiga sembarang. 

 

 

(a)Segitiga Sama Sisi 

 

(b) Segitiga Sama Kaki 
 

(c) Segitiga Sembarang 

 

1) Keliling Segitiga 

Keliling adalah jumlah sisi pada bangun datar tersebut. 

Rumus Keliling Segitiga 

 

K = sisi AB + sisi BC + sisi AC 

         

                  Contoh soal : 

1). Ummul mempunyai 2 gambar segitiga sama sisi. 
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   Jawaban: 

   Diketahui : Ummul mempunyai 2 gambar segitiga sama sisi. 

   Ditanyakan : menentukan panjang sisi dan menentukan keliling 

segitiga 

    

            Penyelesaian:  

 Gambar 1   

          A 

     

 

B                    C 

Panjang sisi = 5 cm 

Keliling = sisi AB + sisi BC + sisi CA 

              = 5 cm + 5 cm + 5 cm 

              = 15 cm 

Gambar 2 

          A 

  

 

B                   C 

Panjang sisi = 5 cm 

Keliling = sisi AB + BC + CA 

              = 7 cm + 7 cm + 7 cm 

              = 21 cm 

Jawaban bisa bervariasi 

 

2) Luas Segitiga 

Rumus Luas Segitiga 

 

L =   ⁄  x  alas  x tinggi 

 

   =   ⁄  x  a  x  t 

Contoh soal : 

Tentukan luas segitiga pada gambar di bawah ini. Dan buatlah 1 

gambar segitiga yang sama persis dengan gambar yang di bawah ini, 

kemudian tentukan panjang alas dan tingginya serta hitungluasnya ! 

 

 

 

5  7 
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Penyelesaian: 

a.   Diketahui alas segitiga 15 cm dan tinggi segitiga 12 cm 

    
 

 
      

    
 

 
         

            

        

Jadi, luas segitiga adalah 30 cm². 

 Gambar. 

  a 

 

 

 

  b       5cm      c 

Diketahui : panjang alas = 7 cm, tinggi = 12 cm 

Ditanyakan : Luas segitiga = … 

Penyelesaian : 

L = ½  x  a x t 

= ½  x  5  x 12 

= 5  x 6 = 30 cm
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12  
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2.3 Kerangka Bepikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Bepikir 

  Berdasarkan kerangka berpikir di atas, berikut uraian permasalahan yang 

ada dalam proses pembelajaran. Pada realita pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

 

1. Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Open Ended yang belum 

dikembangkan. 

2. Belum menggunakan/mengembangkan 

LKS berbasis Open Ended 

3. Belum pernah menggunakan/membuat Tes 

Kemampuan Berpikir kreatif 

 

1. Siswa hanya mengetahui atau terpaku pada  

1 cara menjawab soal matematika.  

2. Siswa kurang mengasah Kemampuan 

Berfikir Kreatif dalam Menyelesaikan soal 

Matematika. 

Mengembangkan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Open Ended  pada Materi Bangun Datar 

 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif 

Siswa dalam menyelesaikan soal Matematika 

 

Menghasilkan Perangkat Pembelajaran yang 

Valid, Praktis dan Efektif 

 

Tujuan Pengembangan 

Kendala 

Akibatnya  

Upaya yang dilakukan 

Harapan  
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matematika di Sekolah Dasar khususnya di SDN 3 Suranadi, proses pembelajaran 

sudah berlangsung dengan cukup baik, namun ada beberapa masalah yang 

muncul. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti, kendala dalam 

proses pembelajaran yaitu, Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Open 

Ended yang belum dikembangkan. Kita ketahui bersama bahwa mengembangkan 

Perangkat Pembelajaran adalah hal yang continu dan merupakan bentuk evaluasi 

dari perangkat pembelajaran sebelumnya.  

  Hal ini menunjukkan sangat penting seorang guru dalam mengembangkan 

Perangkat Pembelajaran. Selain itu, Permasalahan yang paling mendasar pada 

siswa adalah konsep yang dimiliki Siswa yang hanya mengetahui atau terpaku 

pada  1 cara menjawab soal matematika dan juga siswa kurang mengasah 

Kemampuan Berfikir Kreatif dalam Menyelesaikan soal Matematika. Jika 

dikaitkan dengan pentingnya berpikir kreatif saat mengerjakan soal-soal 

Matematika. Hal ini diperlukan untuk melatih Kemampuan Bepikir Kreatif 

peserta didik. Selain itu LKS berbasis Open Ended yang belum 

dikembangkan/digunkan, kemudian Soal Tes Kemampuan Berpikir kreatif yang 

belum dikembangkan/digunakan. Untuk itu perlu adanya pengembangan 

Perangkat Pembelajaran yang meliputi Silabus, RPP, LKS, Rubrik Penilaian dan 

Soal Tes yang berbasis Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dan juga untuk mengefektifkan proses belajar mengajar di kelas, 

dengan memberikan soal-soal yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Selain itu juga dapat membantu Guru dalam mengembangkan Perangkat 

Pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

3.1 Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D (Research and 

Development) dengan model 4D (Define, Design, Development and 

Dissemination) karya Thiagarajan, Semel dan Semel (Al-Tabany, 2015). 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) bertujuan untuk 

menghasilakan produk baru melalui proses pengembangan (Mulyatiningsih 

2013). Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan dari produk tersebut (Sugiyono, 2015). 

Penelitian Pengembangan merupakan  suatu langkah yang dipakai untuk 

mengembangkan suatu produk-produk yang digunakan dalam dunia pendidikan 

dan pembelajaran. 

Suatu material dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek-aspek kualitas 

yaitu: (1) kevalidan (validity), (2) kepraktisan (practically), dan (3) keefektifan 

(effectiveness), Nieveen (Anwar, dkk 2015). Aspek kevalidan menurut Nieveen, 

(Anwar, dkk 2015), dikaitkan dengan dua hal yaitu: (1) apakah kurikulum atau 

perangkat yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoretik yang kuat, dan 

(2) apakah terdapat konsistensi secara internal. Aspek kepraktisan, menurut 

Nieveen dipenuhi jika (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang 

dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 

dikembangkan tersebut dapat diterapkan. Sementara aspek keefektifan menurut 
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Nieveen yaitu : (1) ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan 

bahwa kurikulum tersebut efektif, dan (2) secara operasional kurikulum tersebut 

memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan, (Anwar, dkk 2015). 

Dalam Penelitian ini , Model Pengembangan yang digunakan adalah 4-D 

karya Thiagarajan, Semel dan Semel yang diadaptasi menjadi 3-D yaitu Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan) dan  Development (Pengembangan). 

Penelitian ini tidak sampai pada tahap Disseminate (Penyebaran), karena 

penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah saja.  Penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan produk berupa Perangkat Pembelajaran Matematika melalui 

Pendekatan Open Ended. Perangkat yang dikembangkan seperti Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Rubrik Penilaian 

dan Soal Tes.  

Berikut design pengembangan yang dilakukan dalam penelitian yang 

diadaptasi dari Model 4-D karya Thiagarajan, Semel dan Semel yang menjadi 3-D 

yaitu define, design, development yang digunakan oleh Peneliti. Perhatikan 

Gambar 3.1 berikut : 
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Gambar 3.1 Model pengembangan  yang diadaptasi dari 4D menjadi 3D 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan merupakan penjelasan dari  Model 

pengembangan yang telah ditentukan. Penelitian ini mengacu pada  

pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika berupa Silabus, Rencana 

Analisis Awal-akhir 

Analisis Siswa 

Analisis Materi 

Spesifikasi Indikator Bepikir 

Kreatif 

Pemilihan Format 

 

Perancangan Awal 

 

Validasi Ahli 

Analisis Data Validasi 

 

Uji Coba 

 

Analisis Data Uji Coba Lapangan 

 

Produk Valid, 

Praktis dan Efektif 

Define 

Design 

Development 

Draf I 

Draf II 
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Hasil Produk 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),  Rubrik Penilaian 

dan Soal Tes. Berikut adalah Langkah-langkah dalam prosedur Pengembangan : 

3.2.1 Tahap Pendefisian (Define) 

1. Analisis Awal-Akhir 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui awal permasalahan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Pada langkah ini 

dilakukan identifikasi kurikulum matematika di SDN 3 Suranadi, 

sehingga diperoleh pendekatan yang berkaitan dengan pendekatan 

saintific dalam pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Pada penelitian ini digunakan Pendekatan 

Open Ended. 

2. Analisis Siswa 

Analisis ini tujuannya untuk mengidentifikasi  karakter siswa 

kelas IV SDN 3 Suranadi, yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Analisis Materi 

Analisis ini tujuannya untuk mengidentifikasi, merinci serta 

menyusun secara sistematis bagian-bagian utama yang diajarkan pada 

siswa. Kegiatan yang dilaksanakan adalah materi pokok Matematika 

Keliling dan Luas Persegi, Segitiga dan Persegi Panjang. 

4. Spesifikasi Indikator Berpikir Kreatif  

Spesifikasi indikator kemampuan berpikir kreatif yang menjadi 

acuan Peneliti yaitu (1) Kelancaran (fluency), (2) keluwesan 

(felexibility), (3)  Elaborasi (elaboration) dan (4) keaslian (originality). 
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Hal ini bertujuan untuk merumuskan indikator-indikator pencapaian 

berpikir kreatif berdasarkan analisis materi. 

3.2.2 Tahap Perancangan (Design) 

1. Pemilihan Format 

Hal ini berkaitan dengan kegiatan pemilihan format untuk 

merancang isi materi, pemilihan strategi, pedekatan  dan sumber 

Belajar. 

2. Perancangan Awal 

Kegiatan ini adalah merancang Sebuah Perangkat 

Pembelajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Rubrik Penilaian dan Soal Tes. 

Rancangan awal produk merupakan bentuk dari Draf I yang 

selanjutnya divalidasi oleh ahli. 

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development) 

1. Validasi Ahli 

Dilakukan untuk menguji validitas desain produk oleh ahli 

bidang pembelajaran Matematika. Tujuannya  untuk mendapatkan 

penguatan dari ahli terhadap Perangkat Pembelajaran yang 

dikembangkan. Validasi dilakukan dengan meminta pertimbangan 

ahli secara teoritis tentang kevalidan Perangkat Pembelajaran dan 

instrument yang digunakan. Digunakan istrumen lembar validasi  

Perangkat Pembelajaran seperti : Silabus, RPP, LKS, Rubrik 

Penilaian dan Soal Tes serta angket respon siswa untuk 
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memperoleh kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan (hal :93-126 ). 

2. Analisis Data Validasi 

Data validasi yang didapatkan dari Ahli dan Praktisi akan 

dianalisis, dan jika masih ada kriteria validitas yang belum 

lengkap, maka perlu dilakukan revisi. Perangkat Pembelajaran 

yang telah direvisi merupakan bentuk dari Draf II (hal :135-140). 

3. Uji Coba 

Apabila Produk yang dikembangkan telah valid dan layak 

digunakan, kemudian langkah selanjutnya yaitu uji coba, maksud 

dari uji coba adalah uji Lapangan, yang dilakukan pada sekolah 

yang menjadi subjek uji coba. Tujuan dari uji coba yaitu untuk 

mengetahui kelayakan Perangkat Pembelajaran dalam hal 

Kepraktisan dan Keefektifan. 

4. Analisis Data Uji Lapangan 

Tujuannya untuk mengetahui produk yang dikembangkan 

mencapai kriteria praktis dan efektif. Setelah semua hasil analisi 

menunjukan kategori valid, praktis dan efektif maka dihasilkan 

produk yang baik dan merupakan bentuk dari Draf III (hal :129-

130). 
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3.3 Uji Coba Produk 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dibuat 

yang nantinya validator  menilai kekurangan dari Perangkat Pembelajaran seperti : 

Silabus, RPP, LKS, Rubrik Penilaian dan Soal Tes yang telah disusun. Sedangkan 

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran didapatkan berdasarkan hasil penilalain 

penggunaan LKS dan Soal Tes oleh siswa menggunakan angket respon siswa, 

sedangkan untuk keefektifan produk didapatkan dari hasil pengerjaan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif. 

 

3.4 Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba adalah siswa kelas IV sebagai uji Lapangan di SDN 3 

Suranadi yang berjumlah 10 siswa, dan sebagai Uji Coba Terbatas atau 

keterbacaan adalah kelas V di SDN 3 Suranadi yang berjumlah 5 orang siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember sampai dengan tanggal 20 

Desember 2020. 

 

3.5 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Kualitatif dan Data 

Kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata-kata atau deskripsi. 

Data Kualitatif ini diperoleh dari proses validasi perangkat pembelajaran dan 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi perangkat pembelajaran dan 

yang dikembangkan. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau skor 

penilaian perangkat pembelajaran yang dikembangkan, skor lembar validasi, 

penilaian siswa dan nilai soal tes hasil kemampuan berpikir kreatif. Data 

kuantitatif ini yang dijadikan penentuan kualitas produk yang dikembangkan. 
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3.6 Tehnik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan tehnik 

pengumpulan data yaitu tehnik Tes dan Non Tes. Dimana tehnik Tes yaitu, 

peneliti menggunakan Soal Tes yang berbentuk uraian untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SDN 3 Suranadi. Sedangkan Tehnik 

Non Tes yaitu berupa : Observasi, Wawancara dan Angket/Kuesioner. Berikut 

penjelasan dari Teknik Pengumpulan Data yang digunakan : 

3.6.1 Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan berbagai 

fenomena (Arifin, 2017). Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan 

data atau informasi suatu fenomena, seperti perilaku di kelas baik perilaku 

guru ataupun siswa (lampiran : 12). 

 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses yang dilakukan melalui percakapan 

dan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung (Arifin, 

2017). Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi, untuk 

melengkapi suatu penyelidikan ilmiah dan memperoleh data yang dapat 

mempengaruhi situasi tetentu. 

 

3.6.3 Angket/Quesioner 

Angket/quesioner adalah suatu alat untuk mengumpulkan data atau 

informasi maupun pendapat seseorang. Angket mempunyai kesamaan 

dengan wawancara (Arifin, 2017). Tujuan angket/kuesioner ini untuk 

mendapatkan penilaian dari validator dan respon dari siswa terhadap 
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Dalam penyusunan 

angket/questioner, peneliti menggunakan skala likert 1-4, adapun 

keterangan dari skala likert nya (1) kurang baik, (2) cukup baik, (3) baik 

dan (4) sangat baik. 

3.6.4 Soal Tes 

Soal tes adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Peneliti menggunakan soal tes yang 

berbentuk uraian yang berjumlah 5 butir soal uraian yang harus dikerjakan 

siswa. Dalam soal tes yang dikembangkan oleh peneliti , memuat 1 

indikator berpikir kreatif setiap soal. Tujuan dari soal tes ini untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SDN 3 Suranadi 

(lampiran 14). 

  

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data, yang 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu : instrument untuk mengukur kevalidan, instrument 

untuk mengukur kepraktisan dan instrument untuk mengukur keefektifan 

digunakan untuk memenuhi kriteria dari 3 bagian tersebut. 

3.7.1 Instrument untuk Mengukur Kevalidan 

Lembar validasi dalam penelitian ini  digunakan untuk mengukur 

kevalidan perangkat pembelajaran. Validasi perangkat ini melibatkan ahli 

dan praktisi bidang pendidikan Matematika yang merupakan dosen dan 

guru. Adapun Lembar validasi yang digunakan yaitu : 
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1. Kisi- kisi Lembar Angket Validasi Silabus 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Silabus 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Isi yang Disajikan Mengkaji keterkaitan KI dan KD.     

Mengidentifikasi materi yang 

menunjang pencapaian KD 

    

Aktifitas kedalaman dan keluasan 

materi. 

    

Kegiatan pembelajaran dirancang      

Merumuskan indikator pencapaian 

kompetensi 

    

Menentukan sumber belajar      

Kesesuaian kegiatan pembelajaran      

Langkah-langkah yang ada      

Kesesuain Penilaian     

2. Kesesuaian 

Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai     

Kalimat yang disajikan     

Kalimat yang disajikan tidak 

menimbulkan makna ganda. 

    

3. Kesesuain Waktu Kesesuaian alokasi waktu     

Pemilihan alokasi waktu      

(diadaptasi dari Pratiwi, 2019) 

Keterangan :  

  4 : Sangat Baik 

  3 : Baik 

  2 : Cukup Baik 

  1 : Kurang Baik 

 

2. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi RPP 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Identitas Mata 

Pelajaran 

Mencantumkan nama satuan 

pendidikan 

    

Mencantumkan mata pelajaran     

Mencantumkan Kompetensi Inti     

Mencantumkan kompetensi dasar     

Mencantumkan indikator/tujuan     

Keefektifan waktu     

Keefisienan waktu     

2. Rumusan Indika 

tor dan tujuan 

Pembelajaran 

Penjabaran indikator     

Penjabaran tujuan pembelajaran     

Keterkaitan dan keterpaduan      

3. Materi 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi pembelajaran     

4. 
Pemilihan 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Kesesuaian pendekatan pembelaja 

ran dengan tujuan 

    

Kesesuaian pendekatan pembelaja 

ran dengan materi 
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Kesesuaian pendekatan pembelaja 

ran dengan karakteristik siswa 

    

5. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Ketepatan apersepsi      

Ketepatan penarikan kesimpulan     

Kesesuaian dengan langkah-lang 

kah pembelajaran  

    

Memberikan kesempatan kepada 

siswa 

    

6. 
Pemilihan Media/ 

Sumber Belajar 

Kesesuaian sumber belajar     

Kesesuaian sumber belajar dengan 

materi pembelajaran 

    

7. 

Penilaian 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kesesuaian pemilihan teknik     

Kesesuaian butir instrument     

Keterwakilan instrument     

Keberadaan instrument     

Keberadaan dan kejelasan     

(diadaptasi dari Amalia, 2017) 

Keterangan :  

  4 : Sangat Baik 

  3 : Baik 

  2 : Cukup Baik 

  1 : Kurang Baik 

 

3. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi LKS 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi LKS 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian 

Materi 

Keruntutan materi     

Kesesuaian Kompetensi Dasar     

Kelengkapan materi      

Ketepatan materi     

Kesistematisan      

2. Kesesuaian 

dengan syarat 

didaktik 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa 

    

Menekankan pada proses      

Ketepatan langkah-langkah 

pembelajaran  

    

Kecukupan langkah-langkah      

Memberikan kesempatan kepada 

siswa  

    

3. Kesesuain LKS 

dengan syarat 

kontruksi 

Kejelasan dan ketepatan bahasa     

Menggunakan struktur kalimat 

yang jelas 

    

Kesesuaian pertanyaan     

Sumber belajar sesuai dengan 

kemampuan 

    

Kejelasan tujuan dan manfaat 

belajar 

    

Keberadaan dan kelengkapan 

identitas 

    

4. Kesesuaian LKS 

dengan syarat 

teknis 

Ilustrasi sampul LKS 

menggambarkan isi/materi 

    

Penggunaan kombinasi jenis huruf     
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tidak berlebihan 

Penggunaan ukuran huruf sesuai 

dengan standar 

    

Kesesuaian penggunaan spasi 

antarbaris dalam teks 

    

Kekonsistenan tata letak isi LKS     

(diadaptasi dari Putri, 2016) 

Keterangan :  

  4 : Sangat Baik 

  3 : Baik 

  2 : Cukup Baik 

  1 : Kurang Baik 

 

4. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Soal Tes 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Soal Tes 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Validasi isi Soal sesuai dengan Materi      

Soal sesuai dengan KD     

2. Validasi 

konstruk 

Permasalahan yang disajikan     

Permasalaahn yang disajikan memeliki 

solusi  

    

Permasalahan sesuai dengan level 

siswa 

    

3. Bahasa soal Bahasa sesuai EYD     

  Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 

    

  Kalimat soal komunikatif,      

4. Alokasi waktu Sesuai dengan jumlah soal      

5. Pentunjuk Petunjuk jelas dan tidak bermakna 

ganda 

    

(diadaptasi dari Amalia, 2017) 

Keterangan :  

  4 : Sangat Baik 

  3 : Baik 

  2 : Cukup Baik 

  1 : Kurang Baik 

 

5. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Rubrik Penilaian 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Rubrik Penilaian 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kelayakan 

isi 

 
  

Kesesuaian Rubrik dengan KD      

Kesesuaian Rubrik dengan Indikator 

Bepikir Kreatif 

    

Kegiatan siswa mengarah pada Berpikir 

Kreatif 

    

2. Kebahasaan  Penulisan sesuai dengan kaidah BI     

Penggunaan bahasa efektif dan komunikatif     

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti     

3. Penyajian  Tujuan yang ingin dicapai jelas     
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Mempermudah dalam melakukan penilaian     

Fleksibel bila digunakan oleh gruru.     

Fleksibel bila dikembangkan kembali oleh 

guru. 

    

(diadaptasi dari Amalia, 2017) 

Keterangan :  

  4 : Sangat Baik 

  3 : Baik 

  2 : Cukup Baik 

  1 : Kurang Baik 

 

 

3.7.2 Instrumen untuk Mengukur Kepraktisan 

Instrument yang digunakan untuk mengukur kepraktisan perangkat 

pembelajaran berupa angket respon siswa dan lembar keteterlaksanaan 

pembelajaran yang dinilai oleh observer. Instrument ini digunakan 

untuk  mendapatkan data mengenai pendapat siswa terhadap 

penggunaan LKS dan Soal Tes, selain itu Kepraktisan perangkat 

pembelajaran dilihat dari Keterlaksanaan Pembelajaran yang diamati 

melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

1. Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa untuk LKS 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Angket respon siswa untuk LKS 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Tampilan  Tampilan LKS ini Menarik     

Gambar ilustrasi pada LKS     

LKS Matematika ini sangat bangus.     

2. Kemudahan Gambar/ilustrasi yang ada dalam 

LKS 

    

Urutan kegiatan pada LKS      

 Kegiatan pembelajaran dengan 

berdiskusi 

    

3. Keterbantuan Kegiatan pembelajaran Segiempat 

dan Segitiga yang dilak sanakan 

menggunakan LKS 

    

LKS yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

4. Kebermanfaat

an 

Urutan kegiatan pada LKS berbasis 

open ended mudah  

    

Kegiatan pembelajaran dengan 

berdiskusi 

    

(diadaptasi dari Putri, 2016) 
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Keterangan :  

  4   : Sangat Setuju 

  3   : Setuju 

  2   : Tidak Setuju 

  1   : Sangat Tidak Setuju 

 

2. Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa untuk Soal Tes 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Angket respon siswa untuk Soal Tes 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

menyajikan soal sesuai dengan Materi 

    

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif      

Soal Tes soal dan gambarnya yang 

disajikan sangat menarik. 

    

Waktu yang disediakan sesuai      

2. Keterbantuan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

membuat saya tertantang 

    

Dengan adanya Soal Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif,  

    

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

membuat saya paham  

    

3. Kebermanfaat

an 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

dapat saya terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    

4. Kemudahan Petunjuk dan pelaksanaan Soal Tes 

jelas dan mudah 

    

Semua butir soal yang ada     

(diadaptasi dari Amalia, 2017) 

Keterangan :  

  4   : Sangat Setuju 

  3   : Setuju 

  2   : Tidak Setuju 

  1   : Sangat Tidak Setuju 

 

 

3. Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator yang Diamati 

Keterlaks

anaan 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan  Guru memberikan salam pembuka     

Guru memantau kehadiran     

Guru menyampaikan tujuan pemblajaran     

Guru menyampaikan apersepsi     

Guru memotivasi siswa     

2. Inti Guru mendesain Pembelajaran      

Guru memberikan siswa LKS     

Siswa mendengarkan penjelasan Guru      

Siswa membaca LKS     

Guru menyajikan masalah     

Siswa mengamati gambar     



 
 

82 
 

Siswa menggambar bentuk bangun datar      

Siswa membuat representasi     

Siswa mengungkapkan teknik     

 Siswa menanyakan cara menghitung.     

Siswa berbagi pendapat     

Siswa menanyakan cara menghitung      

Siswa menanyakan perbedaan gambar      

Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan      

Guru meminta siswa membuat kelompok      

Siswa membentuk kelompok diskusi     

Siswa membuat prediksi hasil     

Siswa membuat prediksi dari luas 

bangun datar  

    

Siswa membuat prediksi hubungan luas      

Siswa menganalisis hasil keliling, luas      

Siswa mencoba membedakan ukuran      

Siswa menghitung semua keliling     

Siswa mempresentasikan hasil.     

Siswa mempresentasikan hubungan     

Siswa menerima hasil kritikan     

Siswa menerima pendapat temannya     

Siswa menerima perbedaan pendapat      

Siswa menyerahkan hasil diskusi     

Guru mengoreksi hasil diskusi siswa     

Siswa menerima hasil koreksi dari guru     

Siswa menyimpulan hasil diskusinya     

Guru dan siswa mengoreksi hasil diskusi.     

3. Penutup  Siswa merefleksi penguasaan materi      

Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.     

Siswa saling memberikan umpan balik      

Guru memberikan tugas mandiri     

Siswa mendengarkan arahan guru     

Guru dan siswa menutup pembelajaran     

Keterangan :  

  4   : Sangat Terlaksana 

  3   : Terlaksana 

  2   : Tidak Terlaksana 

  1   : Sangat Tidak Terlaksana 

 

 

3.7.3 Instrumen untuk Mengukur Keefektifan 

Instrumen ini untuk mengukur kefektifan produk melalui tes. 

Tujuan tes ini adalah mendapatkan data kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran berbasis Open Ended pada materi bangun 

datar keliling dan luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga melalui 

pencapaian indikator yang diukur yaitu (1) kelancaran (fluency),      
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(2) keluwesan (flexibility), (3) elaborasi (elaboration) dan (4) keaslian 

(originality). Tes kemampuan Brpikir Kreatif tersebut diberikan pada 

akhir pembelajaran. 

 

3.8 Metode Analisa Data 

Teknik analisis data dari penelitian ini, yaitu mendapatkan Perangkat 

pembelajaran yang memenuhi syarat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Jika 

terpenuhi maka Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan Berkualitas. 

3.8.1 Analisa Data Validasi Perangkat Pembelajaran 

Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran seperti : 

Silabus, RPP, LKS, Rubrik Penilaian dan Soal Tes dilakukan dengan 

mencari rata-rata penilaian validator terhadap masing-masing 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Rumus yang digunakan 

adalah : 

   
 

 
        

 

Keterangan : 

   = skor validator 

  =  jumlah skor yang diperoleh validator 

  =  skor maksimum 

 

Nilai dari masing-masing validator akan dicari nilai rata-

ratanya dengan menggunakan rumus: 

  
   
 

 

Keterangan: 

   V  = Skor rata-rata 

  ∑xi = Jumlah seluruh skor validator (xi-1 + xi-2+….xi-n) 

   n = jumlah validator 
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Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan, maka 

digunakan ketetapan dalam tabel 3.9 

Tabel 3.9 Kategori kevalidan produk 

Interval skor Kriteria  Kevalidan 

    0 < V ≤ 55% Tidak Valid 

56% < V ≤ 75% Cukup valid 

76% < V ≤ 85% Valid 

 86%< V ≤ 100% Sangat Valid 

                                      Purwanto (dalam Lestari, 2020). 

 

3.8.2 Analisa Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Penentuan kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat dari hasil 

penilaian respons siswa terhadap penggunaan LKS dan soal tes dari 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, selain itu Kepraktisan perangkat 

pembelajaran dilihat dari Keterlaksanaan Pembelajaran yang diamati 

melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

1. Analisis angket respons siswa  

Presentase respon  siswa dihitung dengan menggunakan rumus :  

   
 

 
        

Keterangan : 

   =  skor responden  

  =  jumlah skor yang diperoleh responden 

  =  skor maksimum 

 

Nilai dari masing-masing peserta didik akan dicari nilai 

rata-ratanya untuk mewakili respon  dari seluruh respon dengan 

menggunakan rumus: 

  
   
 

 

Keterangan: 

 P  = Skor rata-rata 

∑xi = Jumlah seluruh skor responden (xi-1 + xi-2+….xi-n) 

   n = jumlah siswa 
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Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan, maka 

digunakan ketetapan dalam tabel 3.9 

 

 

Tabel 3.10 Kategori Kepraktisan produk 

interval skor Kriteria kepraktisan 

0 < P ≤ 20% Tidak Praktis 

 21% < P ≤ 40% Kurang Praktis 

 41% < P ≤ 60% Cukup Praktis 

 61 %< P ≤ 80% Praktis 

   81 %< P ≤ 100% Sangat Praktis 

              Ridwan (dalam Lestari, 2020) 

 

2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Presentase keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

rumus :  

  
 

 
        

Keterangan : 

  =  skor keterlaksanaan pembelajaran 

  = jumlah skor keterlaksanaan pembelajaran yang   

diperoleh  

  =  skor maksimum keterlaksanaan pembelajaran 

 

Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan, maka 

digunakan ketetapan dalam tabel 3.11 

                                 Tabel 3.11 Kategori Keterlaksanaan pembelajaran 

interval skor Kriteria kepraktisan 

0 < K ≤ 20% Sangat Kurang 

 21% < K ≤ 40% Kurang 

 41% < K ≤ 60% Sedang 

 61 %< K ≤ 80% Baik 

   81 %< K ≤ 100% Sangat Baik 

  (Nurjanah, 2010) 

 

3.8.3 Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Penentuan hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan 

menggunakan model Open Ended yang dilihat dari pencapaian 

indikator Kemampuan Berpikir Kreatif yang  ditetapkan. Data diperoleh 
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dari hasil tes tertulis siswa yang diperiksa dan dinilai berdasarkan 

pedoman penskoran. Nilai maksimum untuk berpikir kreatif adalah 100. 

Menghitung skor yang diperoleh siswa menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

a. Mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

secara individu; misal tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematika tiap individu adalah xi.  

   
 

 
        

Keterangan:  

xi = skor individu 

 x = skor yang diperoleh tiap individu  

  y= skor maksimum 

 

b. Mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 

secara keseluruhan; misalkan S adalah skor rata-rata. 

  
   

 
 

Keterangan:  

S    = skor rata-rata 

     = junlah seluruh skor individu (xi-1 + xi-2+….xi-n) 

n      = jumlah siswa 

 

Kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori pada tabel 3.10 

Tabel 3.12 Konversi skor  

Persentase Kategori 

0 – 54 Sangat Kurang Kreatif 

55 – 64 Krang Kreatif 

65 – 74 Cukup Kreatif 

75 – 84 Kreatif 

85 – 100 Sangat Kreatif 

 Sumarwati dan Jaelani (Yanti,dkk 2019)  

 

 

 


